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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh return on 

assets, leverage dan pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sektor pertambangan dan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2016-2018. Faktor yang diuji dalam penelitian ini adalah 

return on assets, leverage yang diukur dengan debt to assets ratio dan 

pertumbuhan penjualan, sedangkan tax avoidance diukur menggunakan ukuran 

cash effective tax rate (CETR). 

 Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 69 perusahaan yang termasuk 

kedalam perusahaan pertambangan dan pertanian di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2018.Sampel penelitian terdiri dari 12 perusahaan dengan menggunakan 

purposive sampling. Data yang digunakan yaitu data sekunder dan teknik analisis 

menggunakan model regresi data panel, dan diuji asumsi klasik seperti uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

 Secara parsial, return on assets dan pertumbuhan penjualan berpengaruh 

terhadap tax avoidance,sedangkan leverage tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance.Secara simultan terdapat pengaruh dari return on assets, leverage dan 

pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance. 

 

 

Kata kunci: return on assets, leverage, pertumbuhan penjualan, tax 

avoidance. 
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ABSTRACT 

 

 The purpose of this research it to determine the return on assets, leverage 

and sales growth the tax avoidance on the company the mining sector and the 

agricultural sector that is listed in Indonesia Stock Exchange the period 2016- 

2018. The factor that examined is the return on assets, leverage which are proxied 

by debt to assets ratio and sales growth, meanwhile the tax avoidance  is measure 

using  cash effective tax rate (CETR). 

 The population in this study consists of 69 companies which are included 

in the company the mining sector and the agricultural sector that is listed in 

Indonesia Stock Exchange the period 2016- 2018. The sample of study consists of 

12 companies by using the sampling technique which is purposive sampling .The 

data being used are the secondary data and technical analysis using data panel 

regression models, and where the classical assumption test has been dones such 

as, test normality, multikolinieritas test , heteroskedastisitas test, and the 

autokorelasi. 

The partially return on assets and sales growth affect on tax avoidance 

and leverage will not affect. tax avoidanceIn addition, simultaneously to conclude 

that there is the influence of return on assets, leverage and sales growth to tax 

avoidance. 

 

Keywords: return on assets, leverage, sales growth, tax avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam Peraturan Menteri Keuangan No 02 tahun 2007 Penerimaan negara 

adalah uang yang masuk ke kas negara, Pendapatan negara adalah hak pemerintah 

pusat yang diakui sebagai penambah nilai kekayaan negara yang terdiri dari 

penerimaan  perpajakan, penerimaan negara bukan pajak serta penerimaan hibah 

dari dalam dan luar negeri. Namun, pajak menjadi sumber penerimaan terbesar 

dibandingkan dengan sumber penerimaan negara dari sektor lainnya. 

Berdasarkan Undang-Undang16 tahun 2009  tentang Ketentuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan pasal 1, Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Pembayaran pajak merupakan hasil dari kewajiban kenegaraan dan 

merupakan peran Wajib Pajak untuk secara langsung melaksanakan kewajiban 

perpajakan dalammembantu pembiayaan negara dan pembangunan nasional.Pajak 

merupakan sumber pendapatan negara yang terbesar, yaitu Rp1.315,9 triliun atau 

tumbuh hingga 14,3% dari total pendapatan negara Rp1.942.3 triliun atau 102.5% 

dalam capaian APBN 2018. Realisasi penerimaan pajak untuk tahun 2018 sebesar 

Rp. 1.315,9 Triliun atau tumbuh hingga 14,3%. Pertumbuhan perpajakan
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ini menurut Menkeu merupakan yang tertinggi sejak tahun 2012. Rasio pajak pun 

mencapai 11,5% dari Pendapatan Domestik Bruto (PDB) meningkat sebesar 0,85 

dari tahun 2017. 

Sebagai sumber pendapatan negara, pajak berfungsi untuk membiayai 

seluruh pengeluaran-pengeluaran negara.Untuk menjalankan tugas-tugas rutin 

negara dan melaksanakan pembangunan negara dibutuhkan biaya 

rutin.sepertibelanja pegawai, pemeliharaan dan jenis pembelanjaan negara yang 

lainnya. Untuk pembiayaan pembangunan, uang dikeluarkan dariRekening Kas 

Umum Negara, yakni penerimaan dalam negeri dikurangi pengeluaran 

rutin.Penerimaan negara dari tahun ke tahun harus ditingkatkan sesuai dengan 

kebutuhan pembiayaan pembangunan negara yang semakin meningkat, 

diantaranya dari sektor pajak. 

Hal ini berbeda dengan apa yang dirasakan oleh suatu perusahaan atau 

pelaku usaha, pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba bersih 

perusahaan, sehingga perusahaan atau pemilik usaha senantiasa akan mengurangi 

biaya-biaya usaha termasuk beban pajak salah satunya. 

Upaya meminimalkan pajak secara lebih halussering disebut dengan 

perencanaan pajak (tax planning). Umumnya perencanaan pajak merujuk pada 

proses merekayasa usaha dan transaksi Wajib Pajak supaya utang pajak berada 

dalam jumlah yang minimal tetapi dalam ranah peraturan perpajakan 

(Suandy,2016). Namun pada kenyataannya perencanaan pajak dapat berdampak 

positif sebagai pemenuhan kewajiban perpajakan  sehingga dapat menghindari 

penghindaran pajak. 
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Dalam pelaksanaan perpajakan terdapat perbedaan kepentingan antara 

Wajib Pajak dengan pemerintah.Wajib Pajak berusaha untuk membayar pajak 

sekecil mungkin karena dengan membayar pajak berarti mengurangi kemampuan 

ekonomis Wajib Pajak tersebut. Di lain pihak, pemerintah memerlukan danayang 

sebagian besar berasal dari penerimaan pajak untuk membiayai penyelenggaraan 

pemerintah. 

Dengan adanya perbedaan kepentingan ini menyebabkan  bahwaWajib 

Pajak cenderung untuk mengurangi jumlah pembayaran pajak kepada pemerintah, 

baiksecara legal maupun illegal. Hal ini memungkinkan terjadi jika adanya 

peluang yang dapat dimanfaatkan, baik karena kelemahan peraturan pajak 

maupun sumber daya manusia (fiskus) itu sendiri. 

Perusahaan merupakan Wajib Pajak yang dapat  melakukan banyak 

strategi dalam melakukan tax planning. Salah satu strategi tax planning adalah 

penghindaran pajak (tax avoidance).Tax Avoidanceadalah pe  nggunaan hukum 

dari rezim pajak di satu wilayah untuk keuntungan sendiri untuk mengurangi 

jumlah pajak yang harus dibayar dengan cara yang ada dalam 

hukum. Perlindungan pajak sangat mirip meskipun tidak seperti penghindaran 

pajak, perlindungan pajak belum tentu legal. Tempat bebas pajak adalah 

yurisdiksi yang memfasilitasi pengurangan pajak (www.wikipedia.org). 

Menurut Faizah dan Adhivinna (2017)  Penghindaran pajak (tax 

avoidance) adalah usaha yang dilakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi 

beban pajak yang dilakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi beban pajak yang 

harus ditanggung dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan peraturan 

perundang-undangan.  

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Tax_shelter&xid=17259,15700023,15700186,15700190,15700256,15700259,15700262,15700265&usg=ALkJrhiNt9hbc-G1ikRMZlosP8mYh5L_vw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Tax_haven&xid=17259,15700023,15700186,15700190,15700256,15700259,15700262,15700265&usg=ALkJrhh02958SQriZB20KVwflzqvGulQPQ
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Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan upaya atau tindakan 

perusahaan dalam mengurangi dan meminimalisir beban pajak dengan 

memanfaatkan celah-celah kelemahan dalam peraturan perpajakan melalui 

perencanaan pajak. Perencanaan pajak yang dilakukan masih dalam batas-batas 

yang dapat dibenarkan oleh aturan perpajakan, sehingga dapat dikategorikan 

sebagai tindakan yang legal, sedangkan tax evasion yang merupakan penggelapan 

pajak dikategorikan sebagai tindakan yang illegal (Hanlon & Heitzman, 

2010).Menurut Khurana dan Moser dalamn Annisa, (2012) aktivitas tax 

avoidance yang dilakukan oleh manajemen suatu perusahaan dalam upaya 

semata-mata untuk meminimalisasi kewajiban pajak perusahaan. 

Pengukuran tax avoidance dalam penelitian ini menggunakan cash 

effective rate (CETR).CETR adalah kas yang dikeluarkan untuk biaya pajak 

dibagi dengan laba sebelum pajak (Dyreng dkk, 2010).Menurut Vidiyanti 

(2017)Tax Avoidance dilakukan dengan cara memperkecil objek pajak yang 

dikenakan dasar pengenaan pajak agar beban pajak yang dikenakan tarifnya lebih 

kecil dari objek pajak yang sebenarnya, sehingga beban pajak yang dibayarkan 

wajib pajak tidak terlalu besar. Tax avoidance diukur dengan menggunakan CETR 

(Cash Effective Tax Rate). 

Menurut Dyreng (2010) Pengukuran tax avoidancebaik digunakan untuk 

menggambarkan adanya kegiatan tax avoidance karena CETR tidak berpengaruh 

dengan adanya perubahan estimasi seperti adanya perlindungan pajak.Cash 

effective tax rate (CETR) sering digunakan sebagai pengukuran dalam penelitian 

penghindaran pajak sehingga dianggap paling efektif. 



5 
 

Banyaknya jumlah Wajib Pajak yang ikut serta dalam tax Amnesty 

menunjukan masih banyak yang melakukan penghindaran pajak atau tax 

avoidance diIndonesia. Karena perusahaan dapat merasakan manfaat atas 

melakukannya penghindaran pajak  tersebut  dengan cara menambah beban yang 

menyebabkan laba perusahaan berkurang sehingga kewajiban untuk membayar 

pajak tidak dibayarkan dengan yang seharusnya atas pendapatan tersebut. 

Penghindaran pajak telah menjadi perhatian utama hampir seluruh negara, 

Berdasarkan laporan yang dibuat bersama antara Ernesto Crivelly, penyidik 

dari IMF tahun 2016, berdasarkan survei, lalu di analisa kembali oleh Universitas 

PBB menggunakan database International Center for Policy and Research 

(ICTD), dan International Center for Taxation and Development (ICTD) 

munculah data penghindaran pajak perusahaan 30 negara. Indonesia masuk ke 

peringkat 11 terbesar dengan nilai diperkirakan 6,48 miliar dolar AS, pajak 

perusahaan tidak dibayarkan perusahaan yang ada di Indonesia ke Direktorat 

Jenderal Pajak di Indonesia. (https://www.tribunnews.com/, diunduh pada tanggal 

3 Oktober 2019).  

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa selama tahun 2014 

sampai dengan tahun 2018 industri pertambangan batu bara dan lignit di Indonesia 

rata-rata menyumbang 2,3% terhadap produk domestik bruto (PDB) per tahunnya 

dan industri pertambangan tersebut merupakan penyumbang nomor dua dari 

sektor ekstraktif setelah kelompok minyak, gas, dan panas bumi di Indonesia. 

Pada tahun 2017 Indonesia menghasilkan sekitar 485 juta ton batu bara atau 7,2% 

dari total produksi dunia, dan Indonesia juga merupakan eksportir terbesar kedua 

di dunia setelah Australia. sekitar 80% produksi batu bara di Indonesia ditujukan 

https://www.tribunnews.com/tag/imf
https://www.tribunnews.com/tag/indonesia
https://www.tribunnews.com/tag/indonesia
https://www.tribunnews.com/
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untuk kegiatan ekspor. Besarnya nilai ekonomi yang dihasilkan industri 

pertambangan batu bara hasil kegiatan ekspor tersebut membuat pengusaha 

mendapatkan pendapatan yang cukup besar, namun ketika pendapatan hasil dari 

sektor pertambangan cukup besar tetapi pada kenyataannya kontribusi pajak 

kepada pemerintah sangat minim. Data yang diperoleh dari Kementerian 

Keuangan juga menunjukkan  bahwa tax ratio yang dikontribusikan dari sektor 

pertambangan mineral dan batu bara (minerba) pada 2016 hanya sebesar 3,9%, 

sementara tax ratio nasional pada tahun 2016 sebesar 10,4%. 

(https://katadata.co.id/diunduh 4 Oktober 2019). 

Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan (DJP) juga mencatat rasio 

pajak terhadap PDB (Produk Domestik Bruto) berada pada 11,5% di tahun 2018. 

Menurut laporan yang dikeluarkan oleh Global Witness juga cukup mengejutkan 

bahwa dalam laporan tersebut menyebutkan perusahaan tambang besar di 

Indonesia, PT Adaro Tbk diduga melakuakn penghindaran pajak dengan dengan 

melakukan kegiatan transfer pricing melalui anak perusahaan yang ada di 

Singapore yaitu Singapora Coaltrade Service International. Menurut laporan 

tersebut hal itu telah dilakukan tahun 2009 hingga tahun 2017, PT Adaro Tbk 

diduga telah mengatur sedemikian rupa sehingga mereka bisa membayar pajak 

US$ 125 juta atau setara Rp 1,75 triliun (kurs Rp 14 ribu) lebih rendah dari pada 

yang seharusnya dibayarkan di Indonesia. (https://finance.detik.com/ diunduh 5 

Oktober 2019).  

Menurut kabar berita dari ekonomi.bisnis.com yang diunduh pada tanggal 

15 November 2019 Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD) merilis laporan yang berjudul Revenue Statistic in Asia and Pasific 

https://katadata.co.id/
https://www.cnbcindonesia.com/tag/djp
https://finance.detik.com/
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Economies 2019 dalam laporan tersebut menyebutkan bahwa penyebab rendahnya 

tax ratio di Indonesia adalah tingginya kontribusi pertanian, sektor informal yang 

relatif besar, penghindaran pajak, serta basis pemajakan yang rendah. kontribusi 

pertanian ke PDB sampai tahun 2018 lalu mencapai 12,81% atau menempati 

posisi ketiga dalam struktur PDB, meskipun sektor pertanian memiliki kontribusi 

yang cukup tinggi peringkat ketiga namun kontribusi pertanian terhadap 

penerimaan pajak hanya 1,7% atau Rp20,6 triliun. Rendahnya kontribusi sektor 

pertanian ini dikarenakan kebijakan exemption (pembebasan pajak atas 

penghasilan yang bersumber dari luar negeri) terhadap sejumlah komoditas 

pertanian.  

Manurut Yustinus Prastowo  Eksekutif Center for Indonesia Taxation 

Analysis (CITA) berpendapat bahwa sektor sumber daya alam (SDA)  memiliki 

tingkat kerawanan yang cukup tinggi untuk melakukan penghindaran pajak, 

terutama sawit dan batu bara dikarenakan hal itu terkait  perizinan, pengawasan 

hasil tambang, dan penjualannya. Dalam nomenklatur Badan Pusat Statistik juga 

belum menunjukkan kontribusi signifikan terhadap penerimaan pajak dari sektor 

tersebut. Dengan demikian dapat diduga sektor kehutanan dan perkebunan adalah 

sektor yang kemungkinan besar melakukan pengelakan pajak (tax evasion) atau 

setidaknya penghindaran pajak (tax avoidance) melalui skema perencanaan pajak 

internasional (international tax planning). (https://ekonomi.bisnis.com/diunduh 15 

November 2019). 

Faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak adalah Profitabilitas, yang 

merupakan salah satu pengukuran kinerja suatu  perusahaan.Profitabilitas terdiri 

dari beberapa rasio, salah satunya adalah return on assets (ROA). ROA digunakan 

https://ekonomi.bisnis.com/
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untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan yang akan 

menghasilkan keuntungan yang besar pula. Dengan adanya keuntungan yang 

besar maka beban pajak yang akan ditanggung perusahaan juga besar, sehingga 

dengan hal ini perusahaan memungkinkan dalam melakukan penghindaran pajak. 

Berikut ini Profitabilitas yang diukur dengan return on assets dan CETR 

sebagai indikator penghindaran pajak  perusahaan sektor pertambangan dan sektor 

pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Tabel 1.1 Return on assets dan CETR indikator dari penghindaran pajak 

perusahaan sektor pertambangan dan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-2018 

No 
Kode 

Perusahaan 

Return on Assets Cash Effective Tax Rate 

2016 2017 2018 2016 2017 2018 

1 ADRO 0,052 0,079 0,068 0,456 0,555 0,496 

2 ANTM 0,002 0,005 0,026 0,421 0,431 0,605 

3 ITMG 0,108 0,186 0,179 0,339 0,165 0,399 

4 PTBA 0,109 0,207 0,212 0,268 0,185 0,310 

5 AALI 0,087 0,085 0,057 0,361 0,318 0,494 

6 DSNG 0,031 0,071 0,036 0,834 0,009 0,179 

7 LSIP 0,063 0,078 0,033 0,164 0,269 0,487 

8 SGRO 0,055 0,037 0,007 0,729 0,252 0,847 

Sumber : Data diolah (2019) 

 Pada Tabel 1.1 menunjukan bahwa dari sebagian emiten sektor 

pertambangan dan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  pada 

periode 2016-2018, dimana ada beberapa emiten yang memiliki CETR sebagai 

proksi dari penghindaran pajak mengalami peningkatan ketika return on assets  

mengalami trend yang menurun.  Return on assets tahun 2016-2018 yang dialami 

oleh  Astra Agro Lestari Tbk, Sampoerna Agro Tbk, Dharma Satya Nusantara 
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Tbk, PP London Sumatra Indonesia Tbk,  menunjukan penurunan dari tahun ke 

tahun namun CETR sebagai proksi dari penghindaran pajak mengalami 

peningkatan.  

Berdasarkan fenomena tersebut return on assets yang dilihat dari total aset 

perusahaan mengalami penurunan tetapi tidak dibarengi dengan penghindaran 

pajak. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang dikatakan Ganiswari (2019) yang 

menyatakan semakin meningkatnya profitabilitas perusahaan maka semakin tinggi 

terjadinya praktik penghindaran pajak. 

Leverage juga dapat mempengaruhi praktik penghindaran pajak (tax  

avoidance). Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utangnya (Kasmir,2015). Debt to Total 

Asset Ratio (DAR) merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat solvabilitas perusahaan dimana rasio ini digunakan untuk mengukur 

seberapa besar jumlah aset perusahaan dibiayai oleh utang.Semakin besar 

penggunaan utang oleh perusahaan, maka semakin banyak jumlah beban bunga 

yang dikeluarkan oleh perusahaan, sehingga dapat mengurangi laba sebelum kena 

pajak yang pada akhirnya akanmengurangi besaran pajak yang seharusnya 

dibayarkan oleh perusahaan sebagai Wajib Pajak.Penelitian terkait dengan 

leverage yang dilakukan oleh Tiala dkk (2019) menyatakan bahwa leverage 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Susanti (2018) menyatakan bahwa leverage  tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

Menurut Weston dan Brigham dalam Dewinta (2016) Penjualan memiliki 

pengaruh yang strategis terhadap perusahaan, karena  penjualan yang dilakukan 
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oleh perusahaan harus didukung dengan harta atau aset, bila penjualan 

ditingkatkan maka aset pun harus ditambah. Perusahaan dapat mengoptimalkan 

dengan baik sumber daya yang dimiliki dengan melihat penjualan dari tahun 

sebelumnya.Dalam penelitian ini menggunakan pertumbuhan penjualan karena 

dapat menggambarkan baik atau buruknya tingkat pertumbuhan penjualan suatu 

perusahaan. Suatu perusahaan dapat memprediksi seberapa besar profit yang akan 

di peroleh dengan besarnya pertumbuhan penjualan. Peningkatan pertumbuhan 

penjualan cenderung akan membuat perusahaan mendapatkan profit yang besar, 

dengan mendapatkan profit yang besar maka perusahaan harus membayar pajak 

dengan jumlah yang semestinya namun dari sudut pandang perusahaan sebagai 

Wajib Pajak bahwa pajak merupakan beban yang akan mempengaruhi profit yang 

di dapatkan sehinggaperusahaan akan cenderung untuk melakukan praktik tax 

avoidance. Mengenai hal tersebut Susanti (2018) berpendapat bahwa 

pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap tax avoidance namun berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan Primasari (2019) menyatakan bahwa 

pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai pengaruh return on assets, leverage, dan Pertumbuhan Penjualan 

terhadap tax avoidance. khususnyasektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama 3 tahun. Adapun judul yang akan diambil dalam 

penelitian ini adalah:“Pengaruh Return On Assets, Leverage, dan 

Pertumbuhan PenjualanTerhadapTax Avoidance pada Perusahaan Sektor 

Pertambangandan Sektor Pertanian yang Terdaftar di bursa Efek Indonesia 

Periode 2016-2018” 
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 .Pemaparan hubungan fenomena dengan setiap variable?  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, penulis 

mengindentifikasi masalah yang akan menjadi pokok pemikiran dan pembahasan 

adalah : 

1. Bagaimanatingkat return on assetspada perusahaan pertambangan dan 

perusahaan pertanian yang ada di Bursa Efek Indonesia. 

2. Bagaimana tingkatleverage pada perusahaan pertambangandan perusahaan 

pertanianyang ada di Bursa Efek Indonesia. 

3. Bagaimana pertumbuhan penjualanpada perusahaan pertambangan dan 

perusahaan pertanian yang ada di Bursa Efek Indonesia. 

4. Bagaimana tax avoidance pada perusahaan pertambangan dan perusahaan 

pertanian  yang ada di Bursa Efek Indonesia. 

5. Seberapa besar pengaruhreturn on assets, leverage, pertumbuhan 

penjualanterhadaptax avoidance perusahaan sektor pertambangan dan 

perusahaan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara 

parsial dan secara simultan. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

return on assets, leverage, pertumbuhan penjualanterhadap tax avoidance pada 

perusahaan sektor pertambangan dan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2018. 
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Sedangkan tujuan dari penelitian ini, bila dikaitkan dengan rumusan yang 

telah dikemukakan adalah untuk mengetahui : 

1. Return on assets pada perusahaan pertambangan dan perusahaan pertanian 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Leverage pada perusahaan pertambangan dan perusahaan pertanian yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Pertumbuhan penjualan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

4. Tax avoidance pada perusahaan pertambangan dan perusahaan 

pertanianyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Besarnya pengaruh return on assets, leverage, pertumbuhan 

penjualanterhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan dan 

pertanianyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara parsial dan 

secara simultan. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Secara Teoritis 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi yang berguna 

dalam penelitian selanjutnya mengenai topik yang sama yaitu pengaruh 

return on assets, leverage, pertumbuhan penjualanterhadap tax voidance. 

2. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat apat bermanfaat untuk 

mengimplementasikan berbagai teori yang telah dipelajari, serta menambah 
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wawasan tentangreturn on assets, leverage, pertumbuhan penjualanterhadap 

tax avoidance. 

 

1.4.2 Kegunaan Secara Praktis 

1. Bagi Penulis  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, dan pemahaman 

yang luas mengenai faktor-faktor (return on assets, Leverage, Pertumbuhan 

Penjualan) yang mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan sektor 

pertambangan dan perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia(BEI). 

2. Bagi Investor dan Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan 

bagi para pelaku dunia usaha dan bisnis seperti investor dan perusahaan go 

public sehingga dapat mengetahui pengaruhreturn on assets, Leverage, 

Pertumbuhan Penjualanterhadap tax avoidance. 

 

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan dan perusahaan 

sector pertanianyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016 

sampai 2018 yang dipublikasikan melalui internet yaitu www.idx.co.id. Adapun 

waktu penelitian dilakukan dari bulan September 2019 sampai dengan selesai. 

http://www.idx.co.id/
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN 

HIPOTESIS PENELITIAN 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN 

HIPOTESIS PENELITIAN 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Teori Agensi 

 Menurut Ulum (2017:48) teori agensi memperluas informasi tradisional 

yang didalamnya mengakui bahwa beberapa kekuatan yang bermain dalam 

organisasi mempengaruhi bagaimana informasi informasi beroperasi.Misalnya, 

pemahaman asimetri informasi adalah masalah yang berdampak kepada isu-isu 

alokasi sumber daya.Terjadinya asimetri informasi ketika manajer memiliki 

informasi lebih besar dibandingkan dengan pemegang saham. 

 

2.1.2 Teori Kepatuhan 

 Kepatuhan menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) patuh berarti 

suka menurut perintah, taat kepada perintah atau aturan dan berdisiplin. 

Kepatuhan berarti bersifat patuh, ketaatan, tunduk pada ajaran dan aturan.  

 Teori kepatuhan (compliance theory) merupakan teori yang menjelaskan 

suatu kondisi dimana seseorang taat terhadap perintah atau aturan yang diberikan.  

 Berdasarkan peraturan Menteri Keuangan Nomor 192/PMK.03/2007 

tentang Wajib Pajak dengan kriteria tertentu yang selanjutnya disebut sebagai 

Wajib Pajak Patuh adalah Wajib Pajak yang memenuhi persyaratan sebagai 

berikut: 

1. Tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan.  
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2. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali 

tunggakan pajak yang telah memperoleh izin meng angsur atau menunda 

pembayaran pajak. 

3.  Laporan keuangan diaudit oleh akuntan publik atau lembaga pengawasan 

keuangan pemerintah dengan pendapat wajar tanpa pengecualian selama 3 

tahun berturut-turut.  

4. Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang 

perpajakan berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan 

hukum tetap jangka waktu dalam 5 tahun terakhir. Maka dapat diartikan 

kepatuhan perpajakan adalah kepatuhan yang didasarkan pada keadaan 

seorang Wajib Pajak terhadap kewajiban perpajaknnya dengan tetap 

berlandaskan pada peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan. 

 

2.1.3 Pajak 

2.1.3.1 Pengertian Pajak 

Menurut Undang-Undang No 16 tahun 2009 tentang Ketentuan Umum 

Pajak dan Tata Cara Perpajakan, Pasal 1 yaitu : 

“pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.” 

 

Menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia Pajak adalah pungutan wajib, 

biasanya berupa uang yang harus dibayar oleh penduduk sebagai sumbangan 

wajib kepada negara atau pemerintah sehubungan dengan pendapatan, pemikiran, 

harga beli barang, dan sebagainya. 
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 Menurut Prof. Dr. Rochmat Soemitro, S.H., dalam Suandy (2016:10) 

mendefinisikan : 

“Pajak adalah iuran rakyat pada akas negara berdasarkan undang-undang 

(yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa imbal 

(kontraprestasi), yang langsung dapat ditunjukan dan yang digunakan 

untuk membayar pengeluaran umum.” 

Berdasarkan pengertian pajak di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

unsur yang melekat dalam pengertian pajak, yaitu : 

1. Pajak peralihan kekayaan dari orang/ badan kepada pemerintah. 

2. Sifatnya dapat dipaksakan. 

3. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukan adanya kontraprestasi 

(imbalan) langsung secara individual yang diberikan oleh pemerintah. 

4. Pajak digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah bagi 

kesejahteraan umum. 

5. Wajib pajak yang laporan keuangannya untuk 2 tahun terakhir diaudit oleh 

akuntan publik dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, atau pendapat 

dengan pengecualian sepanjang tidak mempengaruhi laba rugi fiskal. 

 

2.1.3.2 Fungsi Pajak 

 Pajak berperan sangat penting dalam pembangunan suatu negara karena 

pajak merupakan penyumbang terbesar penerimaan negara yang potensial dalam 

pelaksanaan pembangunan. 

   Menurut Suandy (2016:12) terdapat beberapa poin yang termasuk 

kedalam fungsi pajak : 

1. Fungsi Finansial (budgeter), yaitu memasukkan uang sebanyak mungkin ke 

kas Negara. 
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2. Fungsi mengatur (regulerend), yaitu pajak digunakan sebagai alat untuk 

mengatur masyarakat, baik di bidang ekonomi, social, maupun politik 

dengan tujuan tertentu, misalnya pemberian intensif pajak dalam rangka 

meningkatkan investasi, pengenaan bea masuk Pajak Penjualan atas Barang 

Mewah untuk produk-produk impor tertentu dalam rangka melindungi 

produk-produk dalam negeri. 

 

2.1.3.3 Jenis Pajak 

Terdapat beberapa jenis pajak yang ada di Indonesia menurut Resmi 

(2016:7) menjelaskan tiga pengelompokkan pajak yaitu menurut golongan, sifat, 

dan menurut lembaga pemungutannya: 

1. Menurut golongan 

a. Pajak langsung adalah pajak yang harus dipikul atau ditanggung sendiri 

oleh Wajib Pajak dan tidaka dapat dilimpahkan atau dibebankan kepada 

orang lain atau pihak lain. Contoh : Pajak Penghasilan (PPh) 

b. Pajak tidak langsung adalah pajak yang ada akhirnya dapat dibebanakn 

atau dilimpahkan kepada orang lain atau pihak ketiga.  

Contoh: Pajak Pertambahan Nilai (PPN). 

2. Menurut Sifat 

a. Pajak subjektif adalah pajak yang pengenaannya memperlihatkan 

keadaan pribadi Wajib Pajak atau keadaan subjeknya. Contoh : Pajak 

Penghasilan (PPh) 

b. Pajak Objektif adalah pajak yang pengenaannya memperhatikan 

objeknya baik berupa benda, keadaan, perbuatan, atau peristiwa yang 
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mengakibatkan timbulnya kewajiban membayar pajak. tanpa 

memperhatikan keadaan pribadi Subjek Pajak (Wajb Pajak) maupun 

tempat tinggal.  

Contoh: Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pjaka Bumi dan Bangunan 

(PBB). 

3. Menurut Lembaga Pemungut 

a. Pajak Negara (Pajak Pusat) adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah 

pusat dan digunakan untuk membiayai rumah tangga negara pada 

umumnya.  

Contoh: Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai(PPN) 

b. Pajak Daerah adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah baik 

daerah tingkat I (Pajak Provinsi) maupun Daerah Tingkat II (pajak 

kabupaten/kota) dan digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah 

masing-masing.  

Contoh: Pajak Kendaraan Bermotor, Pajak Air Permukaan, dan Pajak 

Parkir, dan lain-lain. 

 

2.1.3.4 Sistem Pemungutan Pajak 

   Menurut Resmi(2016:10) menjelaskan sistem pemungutan pajak dapat 

dibagi menjadi : 

a. Sistem Official Asessment 

Sistem pemungutan pajak yang memberi kewenanganaparatur 

perpajakan untuk menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang 
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setiap tahunnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

perpajakan yang berlaku. 

b. Sistem Self Asessment 

Sistem pemungutan yang memberi wewenang Wajib Pajak dalam 

menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang setiap tahunnya 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang 

berlaku. 

c. Sistem Witholding 

Sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada pihak 

ketiga yang ditunjuk untuk menentukan besarnya pajak yang terutang 

oleh Wajib Pajak sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

 

2.1.3.5 Tarif Pajak 

Tarif pajak merupakan tarif yang digunakan untuk menghitung besarnya 

pajak yang yang harus dibayar oleh Wajib Pajak.Tarif pajak dapat dinyatakan 

dalam bentuk persentase. 

   Menurut Resmi(2016:13) terdapat empat macam struktur tarif pajak yang 

berhubungan dalam pola persentase, yaitu : 

1. Tarif tetap  

Tarif yang beruba jumlah atau angka yang tetap, berapapun besarnya dasar 

pengenaan pajak 

2. Tarif proporsional atau tariff sebanding 

Tarif berupa persentase tertentu yang sifatnya tetap terhadap berapapun 

dasar pengenaan pajaknya.Makin besar dasar pengenaan pajak, makin 
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besar pula jumlah pajak yang terutang dengan kenaikan secara 

proporsional atau sebanding. 

3. Tarif progresif (Meningkat) 

Tarif berupa persentase tertentu yang semakin meningkat dengan semakin 

meningkatnya dasar pengenaan pajak. Tarif Progresif dibedakan menjadi 

tiga yaitu : 

a. Tarif Progresif Proporsional, tarif berupa persentase tertentu yang 

makin meningkat dengan meningkatnya dasar pengenaan pajak dan 

kenaikan persentase tersebut adalah tetap. 

b. Tarif Progresif-progresif, tarif perupa persentase tertentu yang makin 

meningkat dengan meningkatnya dasar pengenaan pajak dan kenaikan 

persentase tersebut juga makin meningkat. 

c. Tarif progresif–Degresif, tarif berupa persentase tertentu yang semakin 

mengingkat dengan meningkatnya dasar pengenaan pajak, tetapi 

kenaikan persentase tersebut makin menurun.  

4. Tarif degresif 

Tarif berupa persentase tertentu yang makin menurun dengan makin 

meningkatnya dasar pengenaan pajak. 

 

2.1.4 Rasio Keuangan 

 Rasio Keuangan menurut Harahap (2015:297) adalah angka yang 

diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos 

lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. 
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 Menurut James C Van Horne dalam Kasmir (2015:104) rasio keuangan 

merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh 

dengan membagi satu angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka 

dengan angka lainnya.Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan terlihat 

kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan. 

 Menurut J.Fred Weston dalam Kasmir ( 2015:106), bentuk-bentuk rasio 

keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas 

2. Rasio Solvabilitas 

3. Rasio Aktivitas 

5. Rasio Profitabilitas 

6. Rasio Pertumbuhan 

7. Rasio Penilaian 

 

2.1.4.1 Profitabilitas  

2.1.4.2 Pengertian Profitabilitas 

Perusahaan adalah sebuah organisasi yang beroperasi dengan tujuan 

menghasilkan keuntungan dengan cara menjual produk (barang dan/ atau jasa) 

kepada para pelanggannya. Tujuan kegiatan operasional perusahaan sebagian 

besar adalah untuk memaksimalkan profit, baik profit jangka pendek maupun 

maupun profit jangka panjang. Manajemen perusahaan dituntut untuk memenuhi 

target yang telah ditetapkan. 
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Pengertian rasio Profitabilitas menurut Harahap (2015:304) adalah  

”rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba 

melalui semua kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 

kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, 

modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.” 

Pengertian  rasio Profitabilitas menurut Kasmir (2015:196)  rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan.  

Pengertian rasio Profitabilitas menurut Hanafi dan Halim 

(2018:81)merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

keuntungan(profitabilitas) pada tingkat penjualan, asset, dan modal saham 

tertentu. 

 

2.1.4.3 Tujuan Profitabilitas 

 Rasio profitabilitas tidak hanya berguna bagi perusahaan atau bagi pemilik 

usaha saja, melainkan bagi bagi pihak luar perusahaan.terutama bagi pihak-pihak 

yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. 

Tujuan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar 

perusahaan menurut Kasmir (2015:197) yaitu: 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri 

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan modal pinjaman maupun  modal sendiri. 

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

7. dan tujuan lainnya. 
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2.1.4.4 Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

Terdapat beberapa jenis rasio profitabilitas yang lazim digunakan menurut 

Hery (2015:193) dalam praktik untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba : 

1. Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Assets) 

Merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi asset dalam 

menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk 

mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap 

rupiah dana yang tertanam dalam total asset. 

Semakin tinggi hasil pengembalian asset berarti semakin tinggi pula jumlah 

laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

aset. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas aset berarti 

semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah 

dana yang tertanam dalam total aset. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung hasil pengembalian atas aset (retun 

on assets) adalah : 

 

 

2. Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity) 

Merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar pengaruh ekuitas dalam 

menciptakan laba bersih. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar 

jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam total aset. 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑚𝑏𝑎𝑙𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑠𝑒𝑡 =  
Laba bersih

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
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Semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi pula 

jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 

dalam ekuitas. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas ekuitas 

berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap 

yang tertanam dalam ekuitas. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung hasil pengembalian atas ekuitas 

(return on equity) adalah : 

 

 

 

3. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba 

kotor atas penjualan bersih. 

Semakin tinggi marjin laba kotor berarti semakin tinggi pula laba kotor yang 

dihasilkan dari penjualan bersih.Hal ini dapat disebabkan karenatingginya 

harga jual dan/atau rendahnya harga pokok penjualan.Sebaliknya, semakin 

rendah margin laba kotor berarti semakin rendah pula laba kotor yang 

dihasilkan dari penjualan bersih.Hal ini disebabkan karena rendahnya harga 

jual dan/atau tingginya harga pokok penjualan. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung margin laba kotor (gross profit 

margin) adalah : 

 

 

 

𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑚𝑏𝑎𝑙𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑠 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
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4. Marjin Laba Operasional (Operating Profit Mrgin) 

Merupakan Rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba 

operasional atas penjualan bersih.Rasio ini dihitung dengan membagi laba 

operasional terhadap penjualan bersih. 

Semakin tinggi marjin laba operasional berarti berarti semakin tinggi pula 

laba operasional yang dihasilkan dari penjualan bersih.Hal ini disebabkan 

karena tingginya laba kotor dan/atau rendahnya beban 

operasional.Sebaliknya, semakin rendah marjin laba operasional berarti 

semakin rendah pula laba operasional yang dihasilkan dari penjualan 

bersih.Hasil ini disebabkan karena rendahnya laba kotor dan.atau tingginya 

beban operasional. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung margin laba operasional 

(operating profit margin) adalah : 

 

 

5. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba 

bersih atas penjualan bersih.Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih 

terhadap penjualan bersih. 

Semakin tinggi marjin laba bersih berarti semakin tinggi pula laba bersih 

yang dihasilkan dari penjualan bersih.Hal ini dapat disebabkan karena 

tingginya laba sebelum pajak penghasilan.sebaliknya, semakin rendah marjin 

laba bersih semakin rendah pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan 

𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
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bersih. Hal ini dapat disebabkan karena rendahnya laba sebelum pajak 

penghasilan. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung marjin laba bersih (net profit 

marjin)  

 

 

 

 

2.1.5 Leverage 

2.1.5.1 Pengertian Rasio Leverage 

Pengertian Leverage menurut Harahap (2015:306), yaitu : 

“rasioleverage menggambarkan hubungan antara utang perusahaan 

terhadap modal maupun aset. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh 

perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan 

perusahaan yang digambarkan oleh modal (equity).” 

 

Adapun  pengertianleverage menurut Kasmir (2015:151), yaitu rasio 

solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejuah mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. 

 

2.1.5.2 Tujuan Rasio Leverage 

 

Tujuan perusahaan menggunakan rasio solvabilitas/leverage menurut 

Kasmir (2015:153)yaitu : 

1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

lainnya. 

𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
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2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal. 

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang 

5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva. 

6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

7. Untuk menilai bebrapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat 

sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki, dan 

8. tujuan lainnya. 

 

2.1.5.3 Jenis-jenis Rasio Leverage 

Menurut Kasmir (2015:155) terdapat beberapa jenis rasio solvabilitas/ 

Leverage yang sering digunakan perusahaan.antara lain : 

1. Debt to asset ratio (Debt Ratio) 

Merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan 

antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar 

aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.  

Rumus yang digunakan untuk mencari debt ratio dapat digunakan 

sebagai berikut: 

 
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
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2. Debt to Equity Ratio 

Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. 

Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, 

termasuk utang lancer membandingkan antara seluruh utang, termasuk 

utang lancer dengan seluruh ekuitas. 

Rumus yang digunakan untuk mencari debt to equity ratio dapat 

digunakan sebagai berikut: 

 

 

3. Long Term Debt to equity Ratio (LTDtER) 

Merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal sendiri. 

Tujuannya adalah untuk mengukur beberapa bagian dari dari setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang 

dengan cara membandingkan antara utang jangka panjang dengan 

modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan. 

Rumus yang digunakan untuk mencari long term debt to equity ratio 

dapat digunakan sebagai berikut: 

 

 

 

4. Times Interest Earned  

Merupakan rasio untuk mencari jumlah kali perolehan bunga.Untuk 

mengukur rasio ini, digunakan perbandingan antara laba sebelum 

bunga dengan biaya bunga yang dikeluarkan.Dengan demikian, 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

LTDtER =  
𝑙𝑜𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑚 𝑑𝑒𝑏𝑡

𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
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kemampuan perusahaan untuk membayar bunga pinjaman tidak 

dipengaruhi oleh pajak. 

Rumus yang digunakan untuk mencari times interest earned dapat 

digunakan sebagai berikut: 

 

 

 

5. Fixed Charge Coverage (FCC) 

Rasio yang digunakan menyerupai rasio times interest earned. Hanya 

saja dalam rasio ini dilakukan apabila perusahaan memperoleh uang 

jangka panjangb atau menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa (lease 

contract). 

Rumus yang digunakan untuk mencari times interest earned dapat 

digunakan sebagai berikut: 

 

 

 

2.1.6 Rasio Pertumbuhan 

2.1.6.1 Pengertian Rasio Pertumbuhan 

Pengertian Rasio pertumbuhan (growth) menurut Harahap (2015:309) 

yaitu merupakan rasio yang menggambarkan presentasi pertumbuhan pos-pos 

perusahaan dari tahun ke tahun. 

𝑇𝑖𝑚𝑒𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 =  
𝐸𝐵𝐼𝑇

biaya bunga (𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡)
 

𝐹𝐶𝐶 =  
𝐸𝐵𝑇 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 + 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑤𝑎/𝑙𝑒𝑎𝑠𝑒 

biaya bunga + kewajiban sewa/𝑙𝑒𝑎𝑠𝑒
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Pengertian Rasio pertumbuhan (growth)  menurut Kasmir (2015:107) 

yaitu, merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

mempertahankan posisi ekonominya di tengah pertumbuhan perekonomian dan 

sektor usahanya. 

 

2.1.6.2 Jenis – jenis Rasio Pertumbuhan 

Menurut Harahap (2015:309) terdapat beberapa jenis rasio dalam 

pertumbuhan  

1. Kenaikan Penjualan 

Rasio ini menunjukan presentasi kenaikan penjualan tahun ini 

dibanding dengan tahun lalu.Semakin tinggi maka semakin baik. 

Rumus yang digunakan untuk mencari pertumbuhan penjualan adalah: 

 

 

2. Kenaikan Laba bersih 

Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan meningkatkan laba 

bersih dibanding tahun lalu. 

Rumus yang digunakan untuk mencari kenaikan laba bersih adalah: 

 

 

3. Earning per Share 

Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan meningkatkan EPS dari 

tahun lalu. 

Rumus yang digunakan untuk mencari Earnings per Share adalah: 

Kenaikan Penjualan =
Penjualan Tahun ini−Penjualan Tahun Lalu

Penjualan Tahun Lalu
 

Kenaikan laba bersih = 
Laba Bersih Tahun ini−  Laba Bersih Tahun Lalu

Laba Bersih Tahun Lalu
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4. Kenaikan dividend per Share 

Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan meningkatkan dividen 

per share dari tahun lalu. 

Rumus yang digunakan untuk mencari pertumbuhan penjualan adalah: 

 

 

 

 

2.1.7 Penghindaran Pajak 

2.1.7.1 Pengertian Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak merupakan bentuk perlawanan aktif yang dilakukan 

Wajib Pajak .Penghindaran Pajak dapat diartikan sebagai bentuk usaha untuk 

mengurangi atau meminimalisir beban pajak yang harus dibayar oleh Wajib Pajak. 

Hanlon dan Heitzman (2010:137) mengungkapkan, “different things to different 

people” bahwa belum ada definisi penghindaran pajak yang telah diterima secara 

umum sehingga definisi penghindaran pajak dapat berbeda-beda disetiap orang. 

Menurut Suandy (2016:20) Penghindaran Pajak (Tax avoidance) adalah 

suatu usaha pengurangan secara legal yang dilakukan dengan cara memanfaatkan 

ketentuan-ketentuan di bidang perpajakan secara optimal seperti pengecualian dan 

pemotongan-pemotongan yang diperkenankan maupun manfaat hal-hal yang 

EPS = 
EPS Tahun ini− EPS Tahun Lalu

EPS Tahun Lalu
 

=
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 Tahun ini −  𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 Tahun Lalu

𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 Tahun Lalu

Kenaikan Dividend Per Share 
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belum diatur dan kelemahan-kelemahan yang ada dalam peraturan perpajakan 

yang berlaku. 

Simanjuntak (2019:242) mengungkapkan bahwa penghindaran pajak (tax 

avoidance) masuk ke dalam konteks sistem perpajakan yang legal, di mana 

seseorang atau badan usaha memanfaatkan celah pajak (loop hole), yaitu 

melakukan kegiatan yang legal sesuai ketentuan perundang-undangan, tetapi 

bertentangan dengan semangat dan maksud tujuan aturan perpajakan.  

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa penghindaran pajak 

merupakan upaya yang dilakukan oleh Wajib Pajak dalam mengurangi atau 

meminimalisirkan beban pajak yang harus dibayar dalam memanfaatkan 

ketentuan-ketentuan di bidang perpajakan sehingga merupakan tindakan yang 

legal.tetapi bertentangan dengan aturan perpajakan. 

Komite urusan Fiscal dari Organization for Economic Operation and 

Development (OECD) dalam Sya’diyah (2019) menyebutkan bahwa : 

“Karakteristik dari penghindaran pajak hanya mencangkup tiga hal, yaitu : 

a. Adanya unsur artifisial dimana berbagai pengaturan seolah-olah 

terdapat di dalamnya padahal tidak, dan ini dilakukan karena 

ketiadaan factor pajak. 

b. Skema semacam ini sering memanfaatkan loopholes dari undang – 

undang atau menerapkan ketentuan-ketentuan legal untuk berbagai 

tujuan, padahal bukan itu yang sebetulnya dimaksudkan oleh pembuat 

undang-undang. 

c. Kerahasiaan juga sebagai bentuk dari skema ini dimana umumnya 

para konsultan menunjukan alat atau cara untuk melakukan 

penghindaran pajak dengan syarat Wajib Pajak menjaga serahasia 

mungkin”. 

Dengan demikian dalam konteks perusahaan, penghindaran pajak ini 

merupakan bentuk kesengajaan yang dilakukan oleh suatu perusahaan dengan cara 

memperkecil besarnya tingkat pembayaran pajak yang harus dilakukan.  
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Menurut Simanjuntak (2019:243) Kegiatan penghindaran pajak  ini 

memiliki  risiko yang harus ditanggung oleh perusahaan diantaranya denda serta 

buruknya pandangan perusahaan dimata masyarakat. tax avoidance harus 

dibedakan dengan dengan tax evasion yang secara umum bersifat melawan hokum 

dan mencakup perbuatan sengaja tidak melaporkan secara lengkap dan benar 

objek pajak atau perbuatan melanggar hukum (fraud). Walapun secara legal dapat 

dibedakan, namun secara ekonomis baik perencanaa pajak melalui tax avoidance 

atau tax evasion  sama-sama berakibat berkurangnya penerimaan 

pajak.Perekayasa atas transaksi-transaksi yang berpotensi meminimalkan beban 

pajak untuk memperoleh penghematan pajak merupakan perencanaan pajak (tax 

planning) (Arnold dan Mcintyre dalam Simanjuntak (2019:243). 

 

2.1.7.1 Modus Penghindaran Pajak 

Menurut Wisanggeni dan Suharli (2017:5) terdapat tiga modus dalam 

penghindaran pajak yaitu : 

1. Tax Avoidance, merupakan penghindaran pajak secara legal 

memanfaatkan daerah abu-abu (greay area) yang terdapat dalam 

undang-undang. 

2. Tax Evasion, merupakan penggelapan pajak dalam hal ini tentunya 

bersifat ilegal dengan cara menyembunyikan kaeadaan yang 

sebenarnya, dan dapat mendatangkan marabahaya bagi Wajib Pajak 

dikemudian hari. 

3. Tax Saving, merupakan upaya Wajib Pajak menghindari kewajiban 

perpajakan dengan cara menahan diri untuk tidak membeli produk-
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produk yang memiliki potensi perpajakan, seperti barang dikenakan 

pajak barang mewah atau pajak yang bersifat final. 

 

2.1.7.1 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Penghindaran Pajak 

Simanjuntak (2019:245) mengemukakan bahwa terdapat 4 faktor yang 

mempengaruhi tax avoidance dan tax avasion. 

1. Low tax morale, yaitu rendahnya kesadaran untuk membayar pajak . 

2. High compliance cost, yaitu biaya yang tinggi untuk mematuhi 

undang-undang perpajakan. 

3. Insuffciencies in tax collection, yaitu rendahnya kemampuan 

administrasi perpajakan dan pengadilan pajak untuk memberlakukan 

kewajiban perpajakan, factor ini juga dapat disimpulkan sebagai akibat 

ketidak cukupan tenaga baik dalam administrasi pajak dan 

pengumpulan pajak. 

4. Weak capacity in detecting and prosecuting violators, yaitu lemahnya 

kapsitas audit dan pengawasan pembayaran pajak yang membatasi 

kemungkinan deteksi dan menghukum pelanggar undang-undang. 

 

2.1.7.2 Macam-macam Penghindaran Pajak 

Simanjuntak (2019:245) mengungkapkan terdapat beberapa macam 

penghindaran pajak yaitu: 

1. Transfer Pricing 

Transfer Pricing adalah contoh lain dari strategi yang umum 

digunakan di bidang penghindaran pajak. Harga Transfer adalah harga 
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yang ditetapkan untuk transaksi antara divisi perusahaan. Perusahaan 

multinasional sering terdiri dari beberapa perusahaan termasuk, 

misalnya branches, subsidiary, agency, dan/ atau permanent 

establishment yang pada gilirannya diperintah oleh perusahaan induk. 

harga transfer menjadi relevan saat perusahaan tersebut melakukan 

transaksi antara satu sama lain atau dengan perusahaan induk itu 

sendiri. Transaksi tersebut dapat mencakup misalnya transfer barang 

lintas batas, hak kekayaan intelektual dan/atau layanan. Saat transaksi 

berlangsung, penting untuk menetapkan harga transfer yang benar 

antara pihak terkait. Ini adalah pihak yang terkait dalam menetapkan 

peraturan penetapan harga transfer berlaku. Sepenuhnya hak pihak 

berwenang untuk mempertanyakan dan menilai keterkaitan 

perusahaan-perusahaan dalam menentukan harga transfer. Harga 

transfer itu sendiri legal, namun ini adalah juga metode yang 

memungkinkan, terutama perusahaan-perusahaan multi nasional 

(MNE) untuk menghindari pajak. 

2. Thin Capitalization  

Kapitalisasi minimal (thin capitalization) adalah sebuah praktik 

membiayai cabang atau anak perusahaan dengn mengutamakan 

pembiayaan dengan utang berbunga dari perusahaan yang mempunyai 

hubungan istimewa daripada dengan modal saham.Perusahaan biasa 

dibiayai oleh ekuitas dan biasa juga dengan beberapa hutang. 

Perusahaan melakukan Thin capitalization secara regular karena 

diizinkannya pengurangan biaya bunga yang dibayar dari penghasilan 
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kena pajak yang mereka terima. Secara umum, bunga atas hutang dapat 

dikurungkan dari penghasilan kena pajak di tingkat perusahaan. 

3. Treaty Shopping 

Treaty Shopping adalah praktik yang digunakan oleh perusahaan 

multinasional untuk meminimalkan pajak yang harus dibayar dengan 

cara menyalahgunakan dan memanfaatkan ketentuan dalam P3B demi 

untuk keuntungan yang tidak seharusnya. 

Treaty Shopping pada dasarnya adalah satu bentuk penyalahgunaan 

P3B, di mana seseorang bertindak melalui suatu entity  di negara mitra 

lainnya dengan tujuan hanya untuk memanfaatkan keuntungan yang 

ada dalam P3B, yang sebenarnya tidak dapat dimanfaatkan oleh 

seseorang tersebut. 

4. Controlled Foreign Company (CFC) 

Controlled Foreign Company  adalah perusahaan anak yang didirikan 

di negara lain (foregin subsidiary) yang dapat dikendalikan dan 

digunakan oleh pemegang sahamnya dalam upaya untuk 

meminimalkan perpajakan. Perusahaan asing yang dikendalikan adalah 

entitas perusahaan yang melakukan bisnis di wilayah yurisdiksi yang 

berbeda di mana pemilik pengendali berbeda.Untuk menguntungkan 

sebagian besar perusahaan asing yang dikendalikan, perusahaan 

cenderung menempatkan mereka di negara-negara di mana pergeseran 

keuntungan (profit shifing) dan perpajakannya paling menguntungkan. 

Pemanfaatan CFC dapat mencabut hak negara domisili dari perusahaan 

pengalihan, atas pajak yang seharusnya telah dibayarkan di sana. CFC 
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didirikan salah satunya adalah sebagai alat untuk menangguhkan 

kewajiban pajak atas penghasilan dari operasi perusahaan tersebut 

dengan cara menangguhkan pendistribusian dividen ke pemegang 

saham. 

5. Special Purpose Company (SPC) 

Special Purpose Company adalah sebuah perusahaan dengan tujuan 

atau fokus yang terbatas.Perusahaan ini dibentuk oleh suatu badan 

hukum untuk melakukan aktivitas khusus atau bersifat 

sementara.Perusahaan ini biasanya, walaupun tidak perlu, dikuasai 

hampir sepenuhnya oleh badan hukum yang menjadi sponsornya. SPC 

dapat digunakan sebagai suatu saluran (conduit) dalam menghindari 

pembayaran pajak atas penghasilan yang diperoleh dengan cara 

mendirikan perusahaan di salah satu Negara mitra P3B (teaty 

shopping). 

 

2.1.7.3 Indikator Penghindaran Pajak 

Salah satu indicator tax avoidance  menurut Hanlon dan Heitzman (2010) 

adalah Cash Effective Tax Rate (CETR) merupakan cara untuk mengukur tax 

avoidance dengan rasio pembayaran beban pajak secara kas (cash taxes paid) atas 

laba perusahaan sebelum pajak penghasilan (pretax income). 

Pembayaran pajak secara kas terdapat di dalam Laporan Arus Kas pada 

pos “Pembayaran Pajak” di dalam “arus kas dari aktivitas operasi”.Sedangkan 

laba perusahaan sebelum pajak terdapat di dalam Laporan laba Rugi pada pos 

“laba sebelum pajak penghasilan”. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tarif pajak efektif atau lebih 

dikenal dengan Cash Effective Tax Rate (CETR).CETR dapat menilai pembayaran 

pajak dari laporan arus kas, sehingga dapat mengetahui seberap jumlah kas yang 

sesunguhnya dibayarkan oleh suatu perusahaan. Menurut Prapitasari dan Safrida 

(2019) Tingkat persentase CETR yang hampir mencapai tarif pajak penghasilan 

badan sebesar 25% menunujukan rendahnya tingkat penghindaran pajak yang 

dilakukan perusahaan, apabila tingkat persentase CETR semakin rendah maka hal 

tersebut mengisyaratkan bahwa tingginya potensi praktik penghindaran pajak 

yang dilakukan perusahaan. 

Adapun rumus untuk menghitung Cash Effective Tax Rate (CETR) 

menurut Dyreng (2010:1170) adalah sebagai berikut : 

 

 

 

2.1.8 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Tiala dkk 

(2019) 

Pengaruh Komite 

Audit, Return On 

Assets (ROA) dan 

Leverage Terhadap 

Penghindaran Pajak  

1. Komite audit 

berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran 

pajak. 

2. Leverage berpengaruh 

signifikan terhadap 

penghindaran pajak. 

3. Return on Assets (ROA) 

tidak mempengaruhi 

Cash ETR = 
Pembayaran Pajak

Laba sebelum pajak
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penghindaran pajak. 

2 Rachmat (2017) Pengaruh Pertumbuhan 

Penjualan dan Return 

On Assets Terhadap 

Tax Avoidance 

1. Pertumbuhan Penjualan 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

2. Return on Assets 

berpengaruh terhadap 

Tax Avoidance. 

3 Ganiswari 

(2019) 

Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage,Ukuran 

Perusahaan dan Capital 

Intsensity Terhadap 

Tax Avoidance 

1. Profitabilitas berpengaruh 

terhadap tax avoidance 

2. Leverage berpengaruh 

terhadap tax avoidance 

3. Ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance 

4. Capital intensity tidak 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance 

4 Rahman dan 

Tjetje (2019) 

Pengaruh Return on 

Assets,Debt to Assets 

Ratio, Financial Lease, 

Capital Intentity Ratio 

dan Company Size 

Terhadap Penghindaran 

Pajak  

1. Financial lease 

berpengaruh  negatif 

terhadap penghindaran 

pajak 

2. Capital intentity 

ratioberpengaruh  negatif  

terhadap penghindaran 

pajak.  

3. Return on assets 

berpengaruh positif 

terhadap penghindaran 

pajak 

4. Debt to assets ratio 

berpengaruh positif 

terhadap penghindaran 
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pajak 

5. Company size 

berpengaruh positif 

terhadap penghindaran 

pajak. 

5 Prapitasari dan 

Safrida (2019) 

The Effect of 

Profitability,Leverage, 

Firm Size, Political 

Connection and Fixed 

Asset Intensity on Tax 

Avoidance  

1. Profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap penghindaran 

pajak  

2. Leverage tidak 

berpengaruh  pada 

penghindaran pajak 

3. Ukuran perusahaan, 

berpengaruh negatif pada 

penghindaran pajak 

4. Koneksi politik 

berpengaruh negatif pada 

penghindaran pajak 

5. Intensitas aset tetap 

berpengaruh negatif pada 

penghindaran pajak 

6 Windarni dkk 

(2018) 

Pengaruh Kepemilikan 

Institusional, Proporsi 

dewan komisaris 

Komisaris Independen, 

Komite Audit, 

Pertumbuhan Penjualan 

dan Leverage Terhadap 

Tax Avoidance  

1. Kepemilikan 

institusional tidak 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance 

2. Proporsi dewan 

komisaris berpengaruh 

terhadap tax avoidance 

3. Komite audit tidak 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance 

4. Pertumbuhan penjualan 
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tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance 

5. Leverage tidak 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance 

7 Oktamawati 

(2017) 

Pengaruh Karakter 

Ekseskutif, Komite 

Audit, Ukuran 

Perusahaan, Leverage, 

Pertumbuhan Penjualan 

dan Profitabilitas 

terhadap tax avoidance  

1. Karakter eksekutif 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

2. Ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

3. Leverage berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

4. Pertumbuhan penjualan 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

5. profitabilitas 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

8   Faizah dan 

Adhivinna 

(2017) 

Pengaruh Return on 

Asset, Leverage, 

Kepemlikian 

Institusional dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap Tax 

Avoidance  

1. Return On Asset (ROA) 

berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak  

2. Leverage tidak 

berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak  

3. Kepemilikan 

institusional tidak 

berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak 

9 Dewinta dan 

Setiawan (2016) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Umur 

Perusahaan, 

1. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance  
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Profitabilitas, Leverage  

dan Pertumbuhan 

Penjualan Terhadap 

Tax Avoidance  

2. Umur perusahaan 

berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance  

3. Profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance  

4. Pertumbuhan penjualan 

berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance  

5. Leverage tidak 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance 

10 Purwanti dan 

Sugiyanti 

(2017) 

Pengaruh Intensitas 

Aset Tetap, 

Pertumbuhan 

Penjualan dan 

Koneksi Politik 

terhadao Tax 

Avoidance 

Intensitas Aset Tetap 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance 

Pertumbuhan penjualan 

berpengaruh tax avoidance 

Koneksi Politik tidak 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

11 Wahyuni dkk 

(2017) 

The Effect of Business 

Strategy, Leverage, 

Profitability and Sales 

Growth on 

TaxAvoidance 

1. Strategi bisnis 

berpengaruh postitif 

pada penghindaran pajak 

2. Leverage berpengaruh 

positif terhadap 

penghindaran pajak  

3. pertumbuhan penjualan 

berpengaruh positif 

terhadap penghindaran 

pajak. 
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2.2 Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Pengaruh Return on Asset Terhadap Tax Avoidance 

 Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

di masa mendatang dan merupakan indikator dari keberhasilan aktivitas operasi 

perusahaan.Laba yang meningkat mengakibatkan profitabilitas perusahaan juga 

akan meningkat, sehingga jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh suatu 

perusahaan tersebut akan meningkat atau dapat dikatakan ada kemungkinan upaya 

dari perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak (tax avoidance). Menurut 

Tiala(2019) adanya keuntungan yang besar maka beban pajak yang akan 

ditanggung perusahaan juga besar, sehingga dengan hal ini perusahaan 

memungkinkan dalam melakukan penghindaran pajak.  

  Return on assets (ROA) merupakan salah satu pendekatan yang dapat 

mencerminkan tinggi rendahnya profitabilitas suatu perusahaan. Return on Assets 

menunjukan besarnya laba yang diperoleh  perusahaan dengan menggunakan total 

asset yang dimilikinya. Menurut Safrida dan Prafita (2019) Semakin tinggi nilai 

dari Return on Asset (ROA), berarti semakin tinggi nilai dari laba bersih 

perusahaan dan semakin tinggi profitabilitasnya. 

  Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi dan cenderung stabil 

hak itu didukung oleh manajemen keuangan yang baik.Salah satu upaya yang 

dilakukan manajemen keuangan untuk memepertahankan profitabilitas yang 

tinggi dan stabil perlu adanya perencanaan pajak (tax planning).Tax palnning 

bertujuan untuk mengelola pengeluaran pajak agar beban pajak yang harus 

dibayar oleh suatu perusahaan rendah.Perusahaan dapat melakukan penurunan 
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beban pajak melalui upaya penghindaran pajak, sehingga peningkatan 

profitabilitas perusahaan cenderung meningkatkan upaya penghindaran pajak. 

  Pendapat diatas didukung dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Rahman dan Tjetje (2019), Prapitasari dan Safrida (2019), Sunarsih 

dkk(2019), Dewinta dan Setiawan(2016), Susanti (2018), Primasari (2019) telah 

dibuktikan bahwa profitabilitas dengan proksi return on assets berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak. Artinya semakin tinggi profitabilitas maka 

seamakin tinggi tingkat penghindaran pajak. 

 

2.2.2 Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance 

Menurut Tiala dkk (2019) Leveragemerupakan rasio yang menunjukkan 

besarnya utang yang dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas 

operasinya.Leverage dapat diukur dengan menggunakan Debt to Asset Ratio 

(DAR). DAR merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar aktiva perusahaan 

dibiayai oleh utang. Penambahan jumlah utang akan mengakibatkan munculnya 

beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan. Jumlah utang yang dimiliki 

oleh perusahaan mengakibatkan bunga yang harus ditanggung oleh perusahaan 

semakin bertambah.Beban bunga yang muncul dari kepemilikan utang pada 

perusahaan mengakibatkan berkurangnya jumlah pajak yang harus dibayarkan 

oleh perusahaan karena beban bunga menjadi pengurang laba bersih perusahaan 

sehingga keuntungan maksimal dapat dicapai.Menurut Tiala (2019) semakin 

meningkat jumlah hutang yang dimiliki perusahaan maka akan semakin 

mempengaruhi aktivitas penghindaran pajak pada perusahaan. 
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Tiala dkk (2019), Rahman dan Tjetje (2019) telah membuktikan bahwa 

leverage dengan menggunakan proksi Debt to Asset Ratioberpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. 

 

2.2.3 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance 

Perusahaan dapat memprediksi seberapa besar profit yang akan diperoleh 

dengan besarnya pertumbuhan penjualan.Rasio pertumbuhan (growth) yaitu 

merupakan rasio yang menggambarkan presentasi pertumbuhan pos-pos 

perusahaan dari tahun ke tahun (Harahap 2015:309). 

Rasio pertumbuhan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pertumbuhan 

penjualan (growth sales), pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan 

perusahaan pada periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi 

pertumbuhandi masa yang akan datang.Semakin besar volume penjualan suatu 

perusahaan maka pertumbuhan penjualan perusahaaan tersebut akansemakin 

meningkat. Apabila pertumbuhan penjualan meningkat, maka laba yang 

dihasilkan perusahaan akanmengalami peningkatan. Laba perusahaan yang 

mengalami kenaikan berarti pajak yang harus dibayarkan oleh suatu perusahaan 

akan semakin besar pula sehingga perusahaan akan cenderung untuk melakukan 

tindakan penghindaran pajak. 

Susanti (2018), Dewinta dan Setiawan (2016), Wahyuni dkk (2017) telah 

membuktikan bahwa pertumbuhan penjualanberpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. 
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2.2.4 Pengaruh Return on Assets, Leverage dan Pertumbuhan Penjualan 

terhadap Tax Avoidance 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

di masa mendatang dan merupakan indikator dari keberhasilan aktivitas operasi 

perusahaan dan leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang, sedangkan pertumbuhan 

penjualan mencerminkan keberhasilan perusahan pada periode masa lalu dan 

dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan di masa yang akan datang. 

Semakin meningkatnya laba yang diperoleh suatu perusahaan hai itu 

mengakibatkan profitabilitas perusahaan juga meningkat, sehingga jumlah pajak 

yangharus dibayarkan perusahaan tersebut akan meningkat atau dapat juga 

dikatakan ada kemungkinan upaya dari perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak (tax avoidance).Sedangkan ketika leverage suatu perusahaan 

tinggiyang artinya penambahan jumlah akan mengakibatkan munculnya beban 

bunga yang harus dibayar oleh perusahaan, jumlah utang yang dimilikiperusahaan 

mengakibatkan bunga yang harus ditanggung oleh perusahaan semakin 

bertambah, dengan adanya beban bunga yang muncul dari kepemilikan utang pada 

perusahaan mengakibatkan berkurangnya jumlah pajak yang harus dibayarkan 

oleh perusahaan karena beban bunga menjadi pengurang laba bersih perusahaan 

sehingga keuntungan maksimal pun dapat dicapai. 

Dewinta dan Setiawan (2016), Wahyuni dkk (2017) dan Oktamawati 

(2017) telah membuktikan bahwa Return on assets, leverage dan  pertumbuhan 

penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat digambarkan dalam kerangka 

pemikiran penelitian sebagai berikut : 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015: 134) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan maslaah penelitian, dimaana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan teori yang relevam, belum didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Dalam 

penelitian ini, hipotesis yang dapat disimpulkan adalah : 

Ha1  :Return on Assets berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Ha2 :Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Ha3 :Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
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Ha4: Return on Assets, Leverage dan Pertumbuhan Penjualan berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance . 
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BAB III 

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 

BAB III  OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian dan Gambaran Umum Perusahaan 

3.1.1 Objek Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:41) objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu tentang suatu hal atau objektif, 

valid dan reliable tentang suatu hal (variabel tertentu). 

Objek penelitian ini mencakup retun on assets, leverage, dan pertumbuhan 

penjualan sebagai variabel independen sedangkan variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah penghindaran pajak (tax avoidance). 

Subjek dari penelitian ini adalah perusahaan yang tergolong kedalam 

perusahaan sektor pertambangan dan perusahaan sektor  pertanian yang terdaftar d 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016 sampai dengan 2018. 

 

3.1.2 Gambaran Umum Perusahaan 

Berikut ini adalah gambaran umum perusahaan sektor pertambangan dan 

perusahaan sektor  pertanian yang terdaftar d Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2016 sampai dengan 2018. 

1. Aneka Tambang Tbk 

Aneka Tambang (Persero) Tbk (Antam) (ANTM) didirikan dengan nama 

"Perusahaan Negara (PN) Aneka Tambang" tanggal 05 Juli 1968 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tanggal 5 Juli 1968. Kantor pusat Antam 

http://www.britama.com/index.php/tag/antm/
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berlokasi di Gedung Aneka Tambang, Jl. Letjen T.B. Simatupang No. 1, Lingkar 

Selatan, Tanjung Barat, Jakarta, Indonesia. 

Pemegang saham pengendali Aneka Tambang (Persero) Tbk adalah 

Pemerintah Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen (Saham Seri 

A Dwiwarna) dan 65% di saham Seri B. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ANTAM 

adalah di bidang pertambangan berbagai jenis bahan galian, serta menjalankan 

usaha di bidang industry, perdagangan, penganggutan dan jasa lainnya yang 

berkaitan dengan galian tersebut. Kegiatan utama Antam meliputi bidang 

eksplorasi, ekspoitasi, pengolahan, pemurnian serta pemasaran bijih nikel, 

feronikel, emas, perak, bauksit, batubara dan jasa pemurnian logam mulia.Pada 

tanggal 27 November 1998, ANTAM memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ANTAM 

(IPO) kepada masyarakat sebaganyak 430.769.000 saham (Seri B) dengan nilai 

nominal Rp 500,- per saham dan Harga Penawaran Perdana sebesar Rp 1.400,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 27 November 1997 

2. Citatah Tbk 

Citatah Tbk (CTTH) didirikan tanggal 26 September 1968 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1976.Kantor pusat Citatah beralamat di 

Jl. Tarum Timur No. 64, Desa Tamelang, Kecamatan Cikampek, Karawang dan 

pabrik-pabrik pengolahannya berlokasi di Pangkep (Sulawesi Selatan) dan 

Karawang. 

http://www.britama.com/index.php/tag/ctra/
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan CTTH 

terutama meliputi usaha produksi dan penjualan marmer, kerajinan tangan 

marmer, dan kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan. Saat ini kegiatan usaha CTTH 

adalah menjalankan usaha dalam bidang penambangan dan pengolahan marmer 

dari tambang hingga pendistribusian marmer untuk proyek-proyek bangunan 

komersial dan residensial. 

Pada tanggal 10 juni 1994, CTTH memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-Lk untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham CTTH (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 44.000.000 dengan nilai nominal Rp.500,- per 

saham dengan harga penawaran Rp2.375,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 03 Juli 1996. 

3. Elnusa Tbk 

Elnusa Tbk (ELSA) didirikan tanggal 25 Januari 1969 dengan nama PT 

Electronika  Nusantara  dan  memulai  kegiatan  usaha  komersialnya  pada  tahun  

1969. Kantor pusat ELSA berdomisili di Graha Elnusa Lt. 16, Jl. T.B. Simatupang  

Kav. 1B, Jakarta Selatan. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup  

kegiatan ELSA adalah bergerak dalam bidang jasa, perdagangan, pertambangan, 

pembangunan dan perindustrian. Saat ini, ELSA dan anak usahanya beroperasi di  

bidang  jasa  hulu  migas  dan  penyertaan  saham  pada  entitas  anak  serta  

entitas  ventura  bersama  yang  bergerak  dalam  berbagai  bidang  usaha,  yaitu  

jasa  dan  perdagangan  penunjang  hulu  migas,  jasa  dan  perdagangan  hilir  

migas,  jasa  pengolahan dan penyimpanan data migas, pengelolaan aset lapangan 

migas dan jasa telekomunikasi. ELSA juga beroperasi di bidang penyediaan 
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barang dan jasa termasuk  penyediaan  dan  pengelolaan  ruang  perkantoran  

kepada  anak  usaha, pihak berelasi dan pihak ketiga. 

4. Bukit Asam Tbk. 

PT Tambang Bukit Asam Tbk. (PTBA)adalah perusahaan pertambangan 

yang dimiliki oleh Pemerintah Indonesia yang didirikan pada tahun 1950,yang  

bertujuan  mengembangkan  usaha  pertambangan  nasional  khususnya  batubara. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PTBA adalah 

bergerak dalam bidang industri tambang batubara, meliputi kegiatan penyelidikan 

umum, eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, pemurnian, pengangkutan dan 

perdagangan, pemeliharaan fasilitas dermaga khusus batubara baik untuk 

keperluan sendiri maupun pihak lain, pengoperasian pembangkit listrik tenaga uap 

baik untuk  Pada tanggal 23  Desember  2002,  PTBA  menjadi  perusahaan  

publik  dengan  mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya yang 

kini sudah bergabung menjadi Bursa Efek Indonesia.  

5. Radiant Utama Interinsco Tbk 

PT Radiant Utama Interinsco Tbk (RUIS) didirikan 22 Agustus 1984 dan 

mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1984.Kantor pusat RUIS berlokasi 

di Jalan Kapten Tendean No. 24, Mampang Prapatan, Jakarta. RUIS tergabung 

dalam  kelompok  usaha  Grup  Radiant  Utama. Berdasarkan  Anggaran  Dasar 

Perusahaan,  ruang  lingkup  kegiatan  RUIS  terutama  bergerak  di  bidang 

pertambangan minyak dan penyedia jasa penunjang untuk industri migas (minyak 

dan  gas)  dari  hulu  sampai hilir  seperti:  jasa  konstruksi,  operasional  dan 

pemeliharaan;  jasa  lepas  pantai;  jasa  pengujian  tak  rusak;  jasa  inspeksi  dan 

sertifikasi; dan jasa penunjang lainnya. 
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6. Astra Agro Lestari Tbk 

Astra Agro Lestari Tbk (AALI) didirikan dengan nama PT Suryaraya 

Cakrawala tanggal 3 Oktober 1988, yang kemudian berubah menjadi PT Astra 

Agro Niaga tanggal 4 Agustus 1989. Perusahaan mulai beroperasi komersial pada 

tahun 1995.Pada tanggal 30 Juni 1997, Perusahaan melakukan penggabungan 

usaha dengan PT Suryaraya Bahtera.Penggabungan usaha ini dicatat dengan 

metode penyatuan kepemilikan (pooling of interest). Setelah penggabungan usaha 

ini, nama Perusahaan diubah menjadi PT Astra Agro Lestari. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan AALI adalah perkebunan, 

perdagangan umum, perindustrian, pengangkutan, konsultan dan jasa. Kegiatan 

utama Astra Agro adalah bergerak dalam bidang usaha kelapa sawit. 

7. BISI Internasional Tbk 

BISI International Tbk (Sebelumnya bernama PT Benihinti Suburintani) 

(BISI) didirikan 22 Juni 1983 dengan nama PT Bright Indonesia Seed Industry 

dan beroperasi secara komersial mulai tahun 1983. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha BISI meliputi pembibitan dan 

perdagangan benih jagung, sayuran dan buah-buahan, dan padi. Produk utama 

yang dihasilkan BISI dan anak usahanya adalah benih jagung (varietas unggul 

BISI-2, BISI-12, BISI-16, BISI-18 dan BISI-816), benih hortikultura (sayuran dan 

buah-buahan Timun Hercules), benih padi (varietas unggul padi Intani-2 dan 

Ciherang) dan pestisida.Produk benih, pestisida dan pupuk yang dipasarkan oleh 

BISI dan anak usahanya menggunakan merek Cap Kapal Terbang dan untuk 

produk pestisida impor menggunakan beberapa merek dari pemilik (prinsipal) 

merek seperti Turex dan Besmor.Adapun untuk produk hasil pengembangan 

http://www.britama.com/index.php/tag/aali/
http://www.britama.com/index.php/tag/bisi/
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sendiri, BISI dan anak usahanya menggunakan merek seperti Rambo, Ranger dan 

Noxone. 

8. Dharma Samudera Fishing Industries Tbk 

Dharma Samudera Fishing Industries Tbk (DSFI) didirikan tanggal 02 

Oktober 1973 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1983.Kantor 

pusat dan pabrik DSFI berkedudukan di jalan Laks.R.E. Martadinata 1, Tanjung 

Priok, Jakarta, dan mempunyai cabang di Kendari.Pemegang saham yang 

memiliki 5% atau lebih saham Dharma Samudera Fishing Industries Tbk, antara 

lain: K Energy Ltd (29,64%), Winapex Ltd. (26,17%) dan PT Dharma Mulia 

Andhika (18,22%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan DSFI 

meliputi bidang perikanan termasuk mengangkap, mengumpulkan, mengolah, 

menjual serta menjalankan usaha-usaha di bidang perdagangan hasil perikanan. 

Pada tanggal 28 Februari 2000, DSFI memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DSFI (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 50.000.000 dengan nilai nominal Rp.500,- per 

saham dengan harga penawaran Rp900,- per saham dan disertai 25.000.000 

Waran seri I dan periode pelaksanaan mulai dari 26 September 2000 sampai 

dengan 24 Maret 2003 dengan harga pelaksanaan sebesar Rp900,- per saham. 

Saham dan Waran seri I tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tanggal 24 Maret 2000. 

9. Dharma Satya Nusantara Tbk 

Dharma Satya Nusantara Tbk (DSNG) didirikan tanggal 29 September 1980 

dan memulai kegiatan komersial pada bulan April 1985. Berdasarkan Anggaran 

http://www.britama.com/index.php/tag/dsfi/
http://www.britama.com/index.php/tag/dsng/
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Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan DSNG bergerak di bidang industri 

perkayuan terpadu (komersial tahun 1985), industri agro, industri tanaman 

perkebunan (komersial tahun 2001) dan pengolahan kelapa sawit. 

10. PP London Sumatra Indonesia Tbk 

Perusahaan Perkebunan London Sumatra Indonesia Tbk (PP London 

Sumatra Indonesia Tbk / Lonsum) (LSIP) didirikan tanggal 18 Desember 1962 

dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1962.Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan LSIP bergerak di bidang usaha 

perkebunan yang berlokasi di Sumatera Utara dan Sulawesi Selatan. Produk 

utama Lonsum adalah minyak kelapa sawit dan karet, serta kakao, the dan benih 

dalam kuantitas yang lebih kecil. Di samping mengelola perkebunannya sendiri, 

LSIP juga mengembangkan perkebunan di atas tanah yang dimiliki petani kecil 

setempat (perkebunan plasma) sesuai dengan pola perkebunan “inti-plasma” yang 

dipilih pada saat LSIP melakukan espansi perkebunan.  

11. Sampoerna Agro Tbk 

 Sampoerna Agro Tbk (SGRO) didirikan 07 Juni 1993 dengan nama PT 

Selapan Jaya dan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Nopember 

1998.  Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SGRO 

adalah bergerak di bidang usaha perkebunan kelapa sawit dan karet, pabrik 

minyak kelapa sawit, pabrik minyak inti sawit, produksi benih kelapa sawit, 

pemanfaatan hasil hutan bukan kayu (sagu dan memproduksi tepung sagu dengan 

merek Prima Starch) dan lainnya, yang berlokasi di Sumatera Selatan, Kalimantan 

Barat, Kalimantan Tengah dan Riau. Di samping mengelola perkebunannya 

http://www.britama.com/index.php/tag/lsip/
http://www.britama.com/index.php/tag/sgro/
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sendiri, Sampoerna Agro dan anak usaha tertentu juga mengembangkan 

perkebunan Plasma dan membina kerjasama dengan petani Plasma. 

12. Smart Tbk 

Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk atau dikenal dengan nama 

SMART Tbk (SMAR) didirikan 18 Juni 1962 dengan nama PT Maskapai 

Perkebunan Sumcama Padang Halaban dan mulai beroperasi secara komersial 

pada tahun 1962. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan SMAR dan entitas anak meliputi pengembangan perkebunan, pertanian, 

perdagangan, pengolahan hasil perkebunan, serta bidang jasa pengelolaan dan 

penelitian yang berhubungan dengan usaha. Hasil produksi SMAR dan entitas 

anak meliputi hasil olahan kelapa sawit antara lain minyak goreng, lemak nabati 

dan margarin serta minyak kelapa sawit (CPO), inti sawit (PK), minyak inti sawit 

(PKO), cocoa butter substitute (CBS), fatty acids, glycerine, sabun dan produk 

kemasan seperti botol dan tutup botol. 

 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Metode yang digunakan 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2015:3). 

Melalui penelitian manusia dapat menggunakan hasilnya.Secara umum data yang 

telah diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan 

dan mengantisipasi masalah (Sugiyono, 2015:5). 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2015:14) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

http://www.britama.com/index.php/tag/smar/
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metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini metode kuantitatif bertujuan 

untuk menggambarkan benar tidaknya fakta-fakta yang ada serta untuk 

menjelaskan hubungan antar variable return on assets, leverage dan pertumbuhan 

penjualan terhadap tax avoidance. 

 Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik deskriptif dan analisis verifikatif. Menurut Sugiyono (2015:2017), suatu 

penelitian deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskriptifkan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Dalam penelitian ini analisis statistik desktiftif digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah tentang bagaimana return on assets, leverage dan 

pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan 

dan perusahaan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2018. 

 Menurut Sugiyono (2016:238) metode verifikatif adalah metode yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara setiap variabel independen dan 

dependen yang kemudian diuji dengan menggunakan analisis hipotesis.Dalam 

penelitian ini diguanakn metode verifikatif dengan tujuan untuk mengetahui 

signifikansi dan pengaruh return on assets, leverage dan pertumbuhan penjualan 

terhadap tax avoidance. 
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3.2.2 Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015: 61) variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

 Operasional variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta 

skala dari variabel-variabel yang terikat dalam suatu penelitian, sehingga 

pengujian hipotesis dengan alat bantu statistic dapat dilakukan secara benar. 

Macam-macam variabel dalam penelitian adalah variabel independen dan variabel 

dependen. 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis variabel penelitian, 

yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent 

variable), variabel dependend(variabel bebas) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependend (terikat) (Sugiyono, 2015:61). variabel independen dalam peneilitian 

ini terdiri dari return on assets, lev erage dan pertumbuhan penjualan. Sedangkan 

variabel dependen sering disebut sebagai output, kriteria, dan konsekuen. Dalam 

bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.Variabel dependen 

(variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas (Sugiono, 2015: 61).Variabel dependen pada 

penelitian ini adalah penghindaran pajak (tax avoidance). 

Adapun penjelasan mengenai operasional dari masing-masing variabel sebagai 

berikut: 

 



59 
 

1. Variabel Independen(X) 

a. Return On Assets 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan  untuk menghasilkan 

laba pada masa mendatang dan merupakan indikator dari keberhasilan 

operasi perusahaan. Dalam penelitian ini profitabilitas diproksikan dengan 

Return On Assets (ROA) dihitung dari laba bersih setelah dikurangi pajak 

terhadap total asset dan berguna untuk mengukur kemampuan perusahaan 

secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan terhadap jumlah asset 

secara keseluruhan yang tersedia pada perusahaan dan besarnya nilai ROA 

akan mempengaruhi nilai CETR atau penghindaran pajak itu sendiri.  

Adapun rumus yang dimaksud dalam menghitung Return On Assets 

adalah: 

 

 

   (Hery, 2015:193) 

b. Leverage 

Leverage merupakan rasio yang mengukur kemampuan utang baik jangka 

panjang maupun jangka pendek untuk membiayai aset perusahaan. 

Variabel ini diproksikan dengan Debt to Assets Ratio (DAR). 

Debt to Assets Ratio dihitung dengan rumus : 

 

 

(Kasmir, 2015:155) 

 

𝑅𝑒𝑡𝑟𝑢𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =  
Laba bersih

Total aset
 

𝐷𝑒𝑏𝑡𝑡𝑜𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑑𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
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c. Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan atau sales growth (SG) diartikan sebagai kenaikan 

jumlah penjualan dari waktu ke waktu atau dari tahun ke 

tahun.Pertumbuhan penjualan diukur dengan menghitung penjualan tahun 

sekarang dikurangi penjualan tahun sebelumnya dibagi dengan penjualan 

tahun sebelumnya. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung pertumbuhan penjualan adalah : 

 

   (Harahap, 2015:309) 

     (Harahap, 2015:309) 

 

2. Variabel Dependen (Y) 

a. Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan upaya penghindaran 

pajak atau penghematan pajak yang masih dalam kerangka memenuhi 

ketentuan perundangan (lawfull fashin) (Simanjuntak, 2019:243). 

Penelitian ini menggunakan model Cash Effective Tax Rate (CETR) 

sebagai alat ukur penghindaran pajak. Menurut Dyreng, at. Al 

(2010:167). CETR baik digunakan untuk menggambarkan kegiatan 

penghindaran pajak oleh perusahaan karena dalam menggunakan CETR 

dapat melihat cash flow untuk pembayaran pajak. 

 

 

Kenaikan Penjualan =
Penjualan Tahun ini−Penjualan Tahun Lalu

Penjualan Tahun Lal
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Cash ETR mampu mengidentifikasikan keagresifan perencanaan pajak 

yang dilakukan oleh perusahaan dengan rumus sebagai berikut : 

   

 

 

  (Dyreng, 2010:1170) 

    

 

Variabel-variabel dan indikator-indikator serta skala pengukuran yang 

digunakan, diikhtisar dalam tabel berikut ini : 

 

Tabel 3.1Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Konsep Cara Perhitungan Skala 

Return On 

Assets(x1) 

Return on assets 

merupakan rasio 

yang menunjukkan 

seberapa besar 

kontribusi aset 

dalam menciptakan 

laba bersih. 

(Herry:2015:193) 

 

 

ROA= 
           

          
 

 

 

Rasio 

Leverage(x2) Leverage adalah 

rasio yang 

digunakan untuk 

mengukur sejauh 

mana aktiva 

perusahaan 

dibiayai dengan 

hutang. Artinya 

berapa beban 

hutang yang 

ditanggung 

 

 

 

 

DAR=  
          

            
 

 

 

 

 

 

Rasio  

Cash ETR = 
Pembayaran Pajak

Laba sebelum pajak
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perusahaan 

disbandingkan  

Variabel Konsep Cara Perhitungan Skala 

 dengan aktivanya. 

Dalam arti luas 

dikatakan bahwa 

rasio leverage/ 

solvabilitas 

digunakan untuk 

mengukur 

perbandingan 

antara total utang 

dengan total 

aktiiva. 

(Kasmir,2015:156) 

  

Pertumbuhan 

Penjualan(x3) 

Pertumbuhan 

penjualan atau 

sales 

growthmerupakan 

rasio yang 

menunjukan sejauh 

mana perusahaan 

mengalami 

kenaikan penjualan 

tahun ini dibanding 

dengan tahun lalu.  

(Harahap, 

2015:309) 

 

 

 

 

Kenaikan Penjualan 

=
 enj th ini −  enj th Lalu

 enj Th Lalu
 

 

 

 

 

 

Rasio 

Penghindaran 

Pajak(Y) 

Usaha untuk 

mengurangi atau 

bahkan  

 

CETR  

=
 embayaran  ajak

Laba  ebelum  ajak
 

 

Rasio 
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Variabel Konsep Cara Perhitungan Skala 

 meniadakan hutang 

pajak yang harus 

dibayar perusahaan 

dengan tidak 

melanggar undang-

undang yang ada. 

(Dyreng, et Al, 

2010: 1170) 

  

     (Sumber : Diolah Penulis, 2018) 

 

3.2.3 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.2.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2015:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi bukan hanya hanya ditunjukan untuk orang, tetapi juga objek dan benda-

benda alam yang lain. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada 

objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat yang 

dimiliki oleh subjek atau objek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan sektor pertambangan dan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indoensia (BEI), berdasarkan laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan 

oleh IDX, perusahaan sektor pertambangan dan sektor pertanian di Bursa Efek 

Indonesia adalah  69 perusahaan.  
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3.2.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2015:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu. 

Populasi didasarkan pada metode nonprobability sampling dengan teknik 

purposive sampling  yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2015:124).  

Sampel penelitian diambil dari populasi laporan keuangan perusahaan 

Sektor Pertambangan dan Sektor Pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2018 dengan karakteristik sebagai berikut: 

1. Perusahaan merupakan perusahaan Pertambangan dan pertanian go public 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan tidak mengalami delisting 

selama periode 31 Desember 2016- 31 Desember2018. 

2. Perusahaan sampel menerbitkan laporan keuangan  audited secara lengkap 

selama periode 2016-2018 

3. Perusahaan sampel mempunyai data lengkap sesuai dengan yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu perusahaan mengungkapkan data 

mengenai return on assets, leverage, pertumbuhan penjualan dan tax 

avoidance. 

4. Perusahaan sampel menggunakan mata uang rupiah pada laporan 

keuangan selama periode 2016-2018. Penggunaan satuan mata uang selain 
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rupiah, meskipun telah dikonversi dapat menimbulkan perbedaan akibat 

kurs yang berubah. 

5. Perusahaan memiliki cash effective tax rate (CETR) lebih besar dari 0 dan 

lebih kecil dari 1 (0<CETR<1). Jika kurang dari 0 perusahaan tidak 

membayar pajak. jika lebih dari satu dapat menyebabkan masalah dalam 

estimasi model. 

Dari 69 perusahaan sektor pertambangan dan sektor pertanian diseleksi 

kembali dengan kriteria yang sudah ditetapkan. 

 

Tabel 3.2Kriteria Pemilihan Sampel dengan purposive sampling 

Kriteria Sampel Jumlah 

Kriteria 1 (Jumlah Sampel) 

Perusahaan merupakan perusahaan sektor pertambangan 

dan sektor pertanian go public  yang terdaftar di BEI dan 

tidak mengalami delisting selama periode 31 Desember 

2016-31 Desember 2018 

 

 

69 

Pengurangan Sampel Kriteria 2 

Perusahaan sektor pertambangan dan sektor pertanian yang 

baru IPO di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016 

 

(11) 

Pengurangan Sampel Kriteria 3 

Perusahaan sektor pertambangan dan sektor pertanian yang 

tidak mempublikasikan laporan keuangan tahunan dan 

laporan auditor independedn secara lengkap  

 

 

(2) 

Pengurangan Sampel Kriteria 4  

Perusahaan sektor pertambangan dan sektor pertanian 

dengan CETR negative atau lebih besar dari 1 

 

(5) 

Pengurangan Sampel Kriteria 5 

Perusahaan sektor pertambangan dan sektor pertanian yang 

 

(28) 
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tidak menggunakan mata uang rupiah 

Pengurangan Sampel Kriteria 6  

Perusahaan sektor pertambangan dan sektor pertanian yang   

mengalami defisit  pada tahun 2016-2018 

 

(11) 

Jumlah Sampel yang Terseleksi 12 

Sumber : Diolah oleh penulis dari www.idx.co.id 

Tabel 3.2 menunjukan bahwa dari 69 perusahaan sektor pertambangan dan 

sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018, 

banyaknya sampel adalah 12 perusahaan. Total pengamatan yang dilakukan untuk 

periode 2016-2018 diperoleh sebanyak 36 pengamatan. Adapun daftar perusahaan 

sektor pertambangan dan sektor pertanian yang termasuk ke dalam sampel 

penelitian disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 3.3Sampel Penelitian 

No Kode Nama Emiten Tanggal Pencatatan 

    Sektor Pertambangan 

1 ANTM Aneka Tambank Tbk 27 November 1998 

2 CTTH Citatah Tbk 03 Juli 1996 

3 ELSA Elnusa Tbk 06 Feb 2008 

4 PTBA Bukit Asam Tbk 23 Des 2002 

5 RUIS Radiant Utama Inteinsco Tbk  12 Jul 2006 

 

  Sektor Pertanian 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk  09 Des 1997 

2 BISI BISI International Tbk  28 Mei 2007 

3 DSFI Dharma Samudera Fishing Industries Tbk 24 Maret 2000 

4 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk  14 Jun 2013 

5 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk  05 Juli 1996 

6 SGRO Sampoerna Agro Tbk 18 Juni 2007 

7 SMAR Smart Tbk 20 November 1992 

Sumber :www.idx.co.id (data diolah) 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2018:308) teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data.  Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Peneliti akan melakukan pengumpulan data melalui : 

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian kepustakaan dimaksudkan untuk memperoleh data kepustakaan 

dengan cara mempelajari, mengkaji dan menelaah literatur-literatur yang 

berkaitan dengan penelitian. Kegunaan penelitian kepustakaan adalah untuk 

mendapatkan landasan teori dan berbagai penjelasan mengenai masalah 

yang diteliti sebagai pedoman untuk melakukan studi dalam penelitian 

lapangan. 

2. Lapangan Data Publikasi 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data-data sekunder 

yang diperoleh melalui situs internet www.idx.co.id, yaitu berupa laporan 

keuangan perusahaan selama tiga tahun, mulai dari 2016 sampai dengan 

tahun 2018. 

 

3.4 Rancangan Pengujian Hipotesis 

Setelah indikator-indikator dikembangkan yang berasal dari konsep teoritis 

variabel, terlebih dahulu didiskusikan dengan pihak lain terutama yang memiliki 

pengetahuan dan kompetensi yang relevan dengan topik penelitian. Setelah itu 

dilakukan pengumpulan referensi buku dan penelitian terdahulu terkait variabel 

http://www.idx.co.id/
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yang diteliti.Tahap selanjutnya melakukan penelitian terhadap laporan keuangan 

perusahaan sektor pertambangan dan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dari tahun 2016-2018.Tahap terakhir adalah melakukan 

pembahasan dengan membandingkan hasil penelitian dengan penelitian terdahulu 

dan referensi lainnya. 

 

3.4.1 Analisis Data 

3.4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan uji statistik deskriptif, dimaksudkan untuk 

menggambarkan dan menyajikan informasi secara ringkas dari sejumlah besar 

data. Menurut Sugiono (2018: 207) Pendekatan deskriptif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk memberika  gambaran dari suatu rumusan 

masalah. Data yang dibutuhkan dalam hal ni adalah data yang sesuai dengan 

masalah dan tujuan penelitian, data tersebut dikumpulkan serta dianalisis 

berdasarkan teori-teori yang kemudian ditarik kesimpulannya. Pada statistik 

deskriptif ini, akan menjelaskan mengenai cara-cara penyajian data melalui tabel, 

grafk, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean 

(pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, presntil, perhitungan penyebaran 

data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan persentase. 

 

3.4.1.2 Analisis Verifikatif 

Setelah mendeskripsikan mengenai masing-masing variabel dalam 

penelitian, selanjutnya dalam penelitian ini menggunakan analisis verifikatif yang 

berguna untuk mengetahui hubungan pada masing-masing variabel 
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penelitian.Metode verifikatif menurut Sugiyono (2016:238) adalah metode yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara setiap variabel independen dan 

dependen yang kemudian diuji dengan menggunakan analisis hipotesis. 

 

3.4.1.3 Regresi Data Panel 

Metode Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan analisis regresi data panel. Menentukan model regresi data panel 

yang terbaik untuk memodelkan pengaruh return on assets, leverage dan 

pertumbuhan penjualan terhadap cash effective tax rate  sebagai proksi tax 

avoidance, berikut langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis data 

dalam penelitian ini : 

1. Mengestimasi model Common Effect, model Fixed Effect  dan model Random 

Effect. 

2. Menentukan model terbaik melalui uji Chow, uji Langrange Multiplier (LM) 

dan uji Hausman. 

3. Pengujian Asumsi dan Kesesuaian Model heteroskedastustas dan 

Autokorelasi. 

4. Melakukan Interpretasi melalui uji signifikansi parameter regresi data panel 

yang meliputi Uji Serentak (Uji F) dan Uji Parsial (Uji t). 

Penelitian ini memfokuskan pada analisis regresi yang mengkombinasikan 

data time seris dan cross section, yang dikenal dengan data panel. Data panel 

adalah kombinasi antara data silang tempat (cross section) dengan data runtut 

waktu (time series), dengan kata lain, unit cross section yang sama di ukur pada 

waktu berbeda. Data panel merupakan data dari beberapa individusama yang 
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diamati dalam kurun waktu tertentu. Jika kita memiliki T periode waktu 

(t=1,2,….T) dan N jumlah individu (i=1,2….N) maka dengan data panel yang 

dimiliki total observasi menjadi NT. Jumlah unit waktu sama untuk setiap 

individu, maka data disebut balanced panel, sebaliknya jumlah wkatu unit 

berbeda untuk setiap individu maka data disebut unbalanced panel. 

Analisis menggunakan regresi data panel memiliki beberapa keuntungan 

yaitu mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan menghasilkan 

degree of feedom yang lebih besar, dapat mengatasi masalah yang timbul ketika 

ada masalah penghilangan variabel (omitted-variabel). Ada tiga pendekatan dalam 

metode estimasi model regresi menurut (Widarjono, 2018) : 

1. Koefiesien Tetap Antar Waktu dan Individu (Common Effect): Ordinary 

Least Square (PLS) 

Model common effect merupakan pendekatan model data panel yang tidak 

memperhatikan dimensi waktu maunpun individu, sehingga diasumsikan bahwa 

perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Sehingga pendekatan 

common effect menggabungkan data times series dan cross-section tanpa melihat 

perbedaan antar waktu maupun individu. 

Yit = α + βjX
J
it + eit 

di mana: 

Yit = variabel terikat (dependen) di waktu t untuk unit cross section i 

α= Intersep yang berubah-ubah antar cross section 

βj= Parameter untuk variabel ke-j 

X
J
it= Variabel bebas j di waktu t untuk unit cross section i 

 i   = entitas ke- i (urutan perusahaan yang di observasi) 
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 t   = Period ke-t (urutan waktu) 

j  = urutan 

2. Model Efek Tetap (fixed Effect) 

Fixed Effect ini didasarkan adanya perbedaan intersep antara perusahaan 

namun intersepnya sama antar waktu (time invariant). Disamping itu, model ini 

mengasumsikan bahwa koefesien regresi(slope)tetap antar perusahaan dam antar 

waktu. Untuk mengestimasi data menggunakan teknik variabel dummy untuk 

menangkap perbedaan intersep antar perusahaan. 

Yit = β1i + β2X2it +β3X3it + µit   (Ghazali dan Ratmono, 2017: 224) 

Jadi β1i bermakna intersep bervariasi terhadap individu perusahaan (i) tetapi 

tidak bervariasi terhadap waktu (t).Dalam FEM juga diasumsikan bahwa koefisien 

slope tidak bervariasi baik terhadap individu maupun waktu (konstan). 

3. Random Effect  

Pendekatan dengan metode digunakan untuk mengestimasikan data panel 

dimana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar 

individu. Dalam model ini perbedaan intersep diakomodasi oleh error terms 

masing-masing perusahaan, model ini juga sering disebut dengan Error 

Component Model (ECM) atau teknik Generalized Least Square). 

Yit = β1i + β2X2it +β3X3it + Wit  (Ghazali dan Ratmono, 2017: 245) 

di mana : Wt = εi + uit 

Masing-masing komponen error tersebut tidak berkorelasi satu sama lain dan 

tidak berkorelasi antar unit cross section dan time series, Error term W adalah 

homoskedastik. 
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Menurut Hsiao dalam Ghozali dan Ratmono ( 2017 : 196) menyatakan bahwa 

penggunaan data panel memiliki beberapa keuntungan utama dibandingkan data 

jenis cross-section maupun time series. 

1. Data panel dapat memberikan peneliti jumlah pengamatan yang besar, 

meningkatkan degree of freedom  (derajat kebebasan), data memiliki 

variabilitas yang besar dan mengurangi kolineritas antarvariabel independen 

sehingga dapat menghasilkan estimasi ekonometri yang efisien. 

2. Data panel dapat memberikan informasi lebih banyak yang tidak dapat 

diberikan hanya oleh data cross-section dan time series saja  

3. Data panel dapat memberikan penyelesaian yang lebih baik dalam inferensi 

perubahan dinamis dibandingkan data ross section. 

 

3.4.1.4 Pemilihan Model Data Panel 

Hasil ketiga pendekatan yang telah diestimasi akan dipilih pendekatan 

mana yang paling tepat atau sesuai dengan tujuan penelitian. Pemilihan model 

estimasi paling tepat untuk mengestimasikan regresi data panel dapat dilakukan 

dengan beberapa uji diantaranya: 

1. Uji Chow 

Menurut Widarjono (2018: 72) Uji chow digunakan  untuk menentukan 

apakah model data panel diregresi dengan metode fixed effect atau common effect. 

Untuk mengetahui model common effect atau model fixed effect yang akan dipilih,  

maka estimasi data yang dapat dilakukan  dengan perbandingan antara nilai cross-

section F. Jika Probabilitas untuk cross-section F > 0,05 (ditentukan di awal 

sebagai tingkat signifikansi alpha) maka model yang terpilih adalah common 
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effect, tetapi jika < 0,05 maka model yang terpilih adalah fixed effect. Pengujian 

hipotesis dengan menggunakan chow test atau likehood ratio test sebagai berikut : 

H0 : model yang digunakan adalah model common effect 

Ha : model yang digunakan adalah model fixed effect. 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman dapat didefinisikan sebagai pengujian statistik untuk memilih 

apakah menggunakan model fixed effect atau random effect. Model random effect 

akan mengestimasi data panel dimana residual mungkin saling berhubungan antar 

waktu dan antar individu. Jika probabilitas untuk cross-section F > 0,05 maka 

model yang terpilih adalah model random effect, tetapi jika < 0,05 maka model 

yang terpilih adalah fixed effect. Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji 

hausman sebagai berikut: 

H0 :model yang digunakan adalah model random effect 

Ha : model yang digunakan adalah model fixed effect 

3. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Menurut Widarjono (2018;374) Uji Lagrange Multiplier (LM) didasarkan 

pada distribusi chi-squares dengan degree of freedom sebesar jumlah variabel 

independen. Jika Probabilitas Breusch-Pagan > 0,05 maka model yang terpilih 

adalah model common effect, tetapi jika Breusch-Pagan  < 0,05 maka model yang 

dipilih adalah random effect. Pengujian hipotesis dengan menggunakan Uji 

Lagrange Multiplier (LM) sebagai berikut : 

H0 = model yang digunakan adalah model common effect 

Ha = model yang digunakan adalah model random effect 
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3.4.1.5 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi Klasik Model regresi yang baik adalah model yang 

menghasilkan estimasi linear BIUS (Best Linier Unbiased Estimator). Kondisi ini 

akan terjadi jika dipenuhi beberapa asumsi, yang disebut dengan asumsi klasik. 

Tahapan pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini yaitu: uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal, terdapat dua 

cara mendeteksi apakah residual memiliki apakah residual memiliki distribusi 

normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghazali dan 

Ratmono, 2017 : 145). 

Pengujian normalitas residual yang banyak digunakan adalah uji Jarque – 

Bera (JB).Uji JB adalah uji statistik untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal. 

Menurut Widarjono (2018:50) jika distribusi secara normal maka 

diharapkan nilai statistik JB akan sama dengan nol. Nilai statistik JB ini 

didasarkan pada pada distribusi Chi Squares  dengan derajat kebebasan (df) = 2. 

Jika probabilitas ρ dari statistik JB besar atau dengan kata lain jika nilai statistik 

dari JB ini tidak signifikan maka kita gagal menolak hipotesis bahwa residual 

mempunyai distribusi normal karena nilai statistik JB mendekati nol. Sebaliknya 

jika nilai probabilitas ρ dari statistic JB kecil atau signifikan maka kita menolak 

hipotesis bahwa residual mempunyai distribusi normal karena nilai statistic JB 

tidak sama dengan nol. 
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2. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan apakah dalam suatu model regresi linear ada 

korelasi antar kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalhaan 

pada periode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah 

autokorelasi (Ghozali dan Ratmono, 2017: 121). 

Uji Durbin-Watson (DW-test) adalah salah satu cara yang dapat digunakan 

untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi.  Uji Durbin-Watson (DW-test)  

hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan 

mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada 

variabel lagi di antara variabel bebas (Ghozali dan Ratmono, 2017:121). 

Hipotesis yang akan diuji adalah : 

H0 : tidak ada autokorelasi (ρ =0 ) 

Ha : ada autokorelasi (ρ =0 ) 

Terdapat beberapa pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi : 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dL 

Tidak ada autokorelasi positif No decision dL ≤ d ≤ dU 

Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4 – dL < d < 4 

Tidak ada autokorelasi negative No decision 4- dU ≤ d ≤ 4 – dL 

Tidak ada autokorelasi positif 

atau negative 

Tidak ditolak DU < d < 4 – dU 

Ket :dU : durbin Watson upper, dL : durbin Watson lower  

1. Bila nilai DW terletak antara batas ata atau upper bound (du) dan (4 – du), 

maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada autokorelasi. 
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2. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound (dl), maka 

koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti ada autokorelasi positif. 

3. Bila nilai DW lebih besar daripada (4 – dl), maka koefisien autokorelasi lebih 

kecil daripada nol, berarti ada autokorelasi negatif. 

4. Bila nilai DW terletak di antara batas atad (du) dan batas bawah (dl) atau DW 

terletak antara (4 – dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 

3. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antarvariabel independen. 

Multikolinieritas jika antar variabel independen X’s terjadi multikolinieritas 

sempurna, maka koefesien regresi variabel X tidak ditentukan dan nilai variabel 

X’s tidak sempurna tetapi tinggi, maka koefisien regresi X dapat ditentukan, tetapi 

memiliki nilai standard error tinggi yang berarti nilai koefisien regresi tidak dapat 

diestimasikan dengan tepat (Ghozali dan Ratmono, 2017:71). 

Adanya multikolinieritas atau korelasi yang tinggi antar variabel independen 

dapat dideteksi dengan caraTolerance dan Variance Inflation Factor (FIV). 

a. Jika nilai FIV <10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi 

b. Jika nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa ada multikolonieritas 

antar variabel independen dalam model regresi 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji model regresi tidak terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Modoel regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas dan tidak terjadi 
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heteroskedastisitas, residual atau error (µi) dalam model regresi adalah 

homoskedastisitas atau memiliki varian yang sama, jadi asumsi homoskedastisitas 

berarti sama dan sebaran memiliki varain yang sama (Ghazali dan Ratmono, 

2017:85). 

Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya  heteroskedastisitas yaitu 

dengan uji white, uji white ini dapat dilakukan dengan meregres residual kuadrat 

(U
2
i) dengan variabel independen, variabel independen kuadrat dan perkalian 

(interaksi) antarvariabel indepneden (Ghazali dan Ratmono, 2017:91).Prosedur 

pengujian dialukan dengan hipotesis sebagai berikut : 

H0:Tidak terjadi  heteroskedastisitas dalam model regresi   

Ha:Terjadi  heteroskedastisitas dalam model regresi   

 

3.4.2 Uji Hipotesis 

3.4.2.1 Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama atau simultan terhadap variabel dependen (Ghazali dan Ratmono, 2017:56). 

Langkah–langkah pengujian hipotesis dengan Uji F adalah sebagai 

berikut: 

1. Menentukan Hipotesis Secara Simultan 

a. H0 = β1 = β2 = 0, Return On Assets, Leverage dan Pertumbuhan 

Penjualan secara simultan tidak berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. 
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b. H0 = β1 = β2 ≠ 0,Return On Assets, Leverage dan Pertumbuhan 

Penjualan secara simultan berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

2. Menentukan Tingkat Signifikan sebesar α = 5% 

Tingkat signifikan sebesar 0,05 atau 5% artinya kemungkinan hasil 

penarikan kesimpulan memiliki probabilitas 95% atau toleransi 

kesalahan kesalahan sebesar 5%. 

3. Pengambilan keputusan 

a. Jika nilai signifikan < 0,05 maka H0 ditolak atau Ha diterima 

(berpengaruh dan signifikan). 

b. Jika nilai Signifikan > 0,05 makamaka H0 diterima atau Ha ditolak 

(tidak berpengaruh dan tidak signifikan). 

 

3.4.2.2 Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel 

independen lainnya konstan (Ghazali dan Ratmono, 2017:57). 

Langkah-langkah pengujian hipotesis dengan Uji t adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan Hipotesisi Statistik 

a. Return On Assets terhadap Tax Avoidance 

H01 : β = 0: Return On Assets tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Tax Avoidance 

Ha1 : β ≠ 0: Return On Assets  berpengaruh signifikan terhadap Tax 

Avoidance 

b. Leverage terhadap Tax Avoidance 
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H02 : β = 0: Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax 

Avoidance 

Ha2 : β ≠ 0: Leverage berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance 

c. Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance 

H03 : β = 0: Pertumbuhan Penjualantidak berpengaruh signifikan 

terhadap Tax Avoidance 

Ha3 : β ≠ 0: Pertumbuhan Penjualan berpengaruh signifikan terhadap 

Tax Avoidance 

2. Menentukan Tingkat Signifikan 

Menentukan tingkat signifikan sebesar 0,05 atau 5%. Artinya 

kemungkinan hasil penarikan kesimpulan memiliki probabilitas 95% atau 

toleransi kesalahan 5% dengan derajat kebebasan (db=n-k-1). 

3. Pengambilan Keputusan 

H0 ditolak jika probabilitas < 0,05 

H0 diterima jika probabilitas < 0,05 

 

3.4.2.3 Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Menurut Ghazali dan Ratmono (2017:55), koefisien determinasi pada 

intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

KD = r
2
 x 100% 

Keterangan : 

KD = Koefisien determinasi 

r
2
 = Koefisien korelasi dikuadratkan 



80 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Perolehan dari data kuantitatif akan dipaparkan sebagai variabel-variabel 

terikat dalam penelitian. Data kuantitatif diperoleh berdasarkan variabel dan skala 

pengukuran yang telah ditetapkan sebelumnya. Data-data yang telah tersedia akan 

disajikan dalam bentuk tabel statistik deskriptif agar mempermudah dalam 

menjelaskan hasil penelitian. Berikut disajikan data-data dari variabel dalam 

penelitian dengan pendekatan tabel deskriptif statistik. 

 

4.1.1 Gambaran Variabel Penelitian 

4.1.1.1 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 

Penelitian ini dilakukan pada 12 perusahaan yang terdiri dari sektor 

pertambangan dan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Untuk 

mengetahui gambaran awal dari data yang digunakan dalam penelitian, dilakukan 

analisis deskriptif pada variabel-variabel penelitian. Tabel 4.1 menyajikan hasil 

statistik deskriptif variabel-variabel yang diteliti, sebagai berikut: 

Tabel 4.1Statistic Descriptive 

Variabel N Min Max Mean Median 
Std. 

Deviation 

ROA 36 0.002 0.212 0.062 0.046 0.054 

LEVERAGE 36 0.001 0.726 0.447 0.425 0.224 

PERTUMBUHAN 

PENJUALAN 
36 -0.179 0.995 0.085 0.083 0.297 
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CETR 36 0.009 1.000 0.356 0.313 0.227 

(Sumber : Data diolah penulis, 2019) 

a. Return On Assets 

Return on Assetsmerupakan salah satu proporsi dari 

Profitabilitas.yangbertujuan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba 

bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam 

total asset.Pada tabel 4.1 tersebut, dapat dilihat rata-rata nilai nilai return 

on assets yang diperoleh adalah 0,062 dan median sebesar 0,046.Hasil 

tersebut cenderung positif karena nilai mean  lebih besar dari nilai 

median. Nilai return on Assets tertinggi mencapai angka 0,212 atau  

dimiliki oleh perusahaan Bukit Asam Tbk di tahun 2018, sedangkan 

return on assets terendah adalah sebesar 0,002  dimiliki oleh Aneka 

Tambang Tbk di tahun 2016. 

b. Leverage 

Leverage dalam penelitian ini diukur melalui Debt to Asset Ratio (DAR),  

yaiturasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai oleh hutang. Pada tabel 4.1 terlihat bahwa rata-rata 

leverage  yang diperoleh adalah 0,447 dan median 0,425. Hasil tersebut 

cenderung positif karena nilai mean lebih besar dari nilai median. Nilai 

leveragetertinggi mencapai angka 0,726 atau dimiliki oleh perusahaan 

Astra Agro Lestari Tbk di tahun 2016, sedangkan leverage terendah 

adalah sebesar 0,001 yang dimiliki oleh Sampoerna Agro Tbk di tahun 

2016. 

 



82 
 

c. Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan atau sales growth merupakan rasio yang 

menunjukan sejauh mana perusahaan mengalami kenaikan penjualan 

tahun ini dibanding dengan tahun lalu.Pada tabel 4.1 terlihat bahwa rata-

rata pertumbuhan penjualan yang diperoleh adalah 0,085 dan median 

0.083. Hasil tersebut cenderung positif, nilai pertumbuhan 

penjualantertinggi mencapai angka 0,995 atau dimiliki oleh perusahaan 

Aneka Tambang Tbk di tahun 2018, sedangkan pertumbuhan penjualan 

terendah adalah sebesar -0,179 yang dimiliki oleh Smart Tbk di tahun 

2016. 

d. CETR/Penghindaran Pajak  

Cash effective tax rate  digunakan sebagai indikator upaya penghindaran 

pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Pada tabel 1.4 tersebut dapat 

dilihat bahwa rata-rata nilai CETR 0,356 dan median sebesar 0,313. Nilai 

CETR tertinggi mencapai 1 dimiliki  oleh Citatah Tbk di tahun 2017 

sedangkan nilai CETR terendah adalah sebesar 0,009 dimiliki oleh 

Dharma Satya Nusantara Tbk di tahun 2017. 
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4.1.1.2 Perkembangan Return on Assets, Leverage dan Pertumbuhan 

Penjualan Terhadap CETR sebagai Proksi dari Tax Avoidance 

1) Perkembangan Return on Assets Perusahaan Sektor Pertambangan 

dan Sektor Pertanian yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Tahun  2016-2018 

Berikut ini adalah gambaran data mengenai pergerakan return on assets  

perusahaan sektor pertambangan dan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2016-2018. 

Tabel 4.2Statistic Descriptive Return on Assets 

 

 

No 

 

Perusahaan 

 

Return on Assets 

Periode 2016-2018 

2016 2017 2018 

Sektor Pertambangan 

1 Aneka Tambang Tbk 0,002 0,005 0,026 

2 Citatah Tbk 0,026 0,007 0,071 

3 Elnusa Tbk 0,075 0,052 0,049 

4 Bukit Asam Tbk 0,109 0,207 0,212 

5 Radiant Utama Interinsco Tbk 0,027 0,022 0,027 

Sektor Pertanian                                                                 

1 Astra Agro Lestari Tbk 0,087 0,085 0,057 

2 BISI International Tbk 0,139 0,154 0,146 

3 Dharma Samudera Fishing 

Industries Tbk 
0,017 0,018 0,021 

4 Dharma Satya Nusantara Tbk 0,031 0,071 0,036 

5 PP London Sumatra Indonesia Tbk 0,063 0,078 0,033 

6 Sampoerna Agro Tbk 0,055 0,037 0,007 

7 Smart Tbk 0,099 0,043 0,020 

Maximum 0.139 0.154 0.212 
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Minimum 0.002 0.005 0.007 

Mean 0.061 0.052 0.059 

(Sumber: Data diolah, 2019) 

Berdasarkan tabel 4.2 tersebut, dapat diketahui bahwa pergerakan  Return 

on Assets yang mempengaruhi tingkat CETR yang menggambarkan terjadinya 

penghindaran pajak dapat dirasakan pada perusahaan sektor pertambangan dan 

sektor pertanian pada tahun 2016-2018 yang mengalami fluktuasi.sebagai berikut: 

1. Pada tahun 2016 return on assets  terendah dimiliki oleh  Aneka Tambang 

Tbk sebesar 0,002 atau 0,2% yang artinya perusahaan hanya mampu 

menghasilkan laba bersih 0,02% dari total aset yang digunakan, hal tersebut 

dikarenakan Aneka Tambang Tbk sedang melakukan Proyek Perluasan 

Pabrik Feronikel Pomalaa (P3FP)  bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

dan kapasitas produksi feronikel ANTAM namun hal ini baru dioperasikan 

untuk tahun 2017, terlihat  bahwa  Aneka Tambang Tbk memperoleh return 

on asset terkecil karena belum efektif aset tersebut beroperasi untuk 

menghasilkan laba.Ketika return on assets rendah,  hal ini berarti 

perusahaan tidak mampu dalam memanfaatkan aset secara efektif untuk 

memperoleh laba. Sedangkan return on assets  tertinggi pada tahun 2016 

dimiliki oleh BISI Iinternational Tbk sebesar 0,139 atau 13,9% dimana 

perusahaan BISI International Tbk hanya mampu  menghasilkan laba bersih 

sebesar 13,9% dari total aset yang digunakan.  Hal tersebut disebabkan BISI 

International Tbk  melakukan  penambahan aset guna peningkatan kapasitas 

produksi produk benih jagung hibrida agar dapat memenuhi permintaan 

pasar. Ketika return on assets suatu perusahaan besar itu artinya perusahaan 

efektif dalam menggunakan aset untuk mendapatkan laba. Pada tahun 2016 
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rata-rata return on assets dan standar deviasi yang dimiliki oleh sektor 

pertambangan dan sektor pertanian cukup baik, maka tingkat return on 

assets yang dimiliki oleh perusahaan sektor pertambangan dan sektor 

pertanian cukup ideal. 

2. Pada tahun 2017 return on assets  terendah dimiliki oleh  Aneka Tambang 

Tbk sebesar 0,005 atau 0,5% yang artinya perusahaan hanya mampu 

menghasilkan laba bersih 0,5% dari total aset yang digunakan. Hal tersebut 

karena Aneka Tambang masih melakukan beberapa proyek seperti Proyek 

Pembangunan Pabrik Feronikel Haltim (P3FH), Proyek Smelter Grade 

Alumina Refinery (SGAR)  dan menyelesaikan proses sinkronisasi operasi 

terintegrasi Proyek Perluasan Pabrik Feronikel Pomalaa, (P3FP)  guna 

meningkatkan produksi perusahaan dimana tingkat pengembalian laba atas 

aset  belum efektif, sehingga Aneka Tambang memperoleh return on assets 

yang minimum. Hal ini berarti perusahaan Aneka Tambang Tbk tidak 

mampu dalam memanfaatkan aset secara efektif untuk memperoleh laba 

karena masih melakukan kegiatan beberapa proyek guna meningkatkan 

produksi sehingga dapat meningkatkan laba. Sedangkan return on assets  

tertinggi pada tahun 2016 dimiliki oleh BISI Iinternational Tbk sebesar 

0,212 atau 21,2% dimana perusahaan BISI International Tbk mampu 

menghasilkan laba bersih sebesar 21,2% dari total aset yang digunakan. 

Pada tahun 2017 rata rata return on assets dan standar deviasi yang dimiliki 

oleh sektor pertambangan dan sektor pertanian cukup baik, maka tingkat 

return on assets yang dimiliki oleh perusahaan sektor pertambangan dan 

sektor pertanian cukup ideal. 



86 
 

3. Pada tahun 2018 return on assets  terendah dimiliki oleh  Sampoerna Agro 

Tbk sebesar 0,007 atau 0,7% yang artinya perusahaan hanya mampu 

menghasilkan laba bersih 0,7% dari total aset yang digunakandisebabkan 

karena kinerja manajemen Sampoerna Agro Tbk melemah pada tahun 2018, 

jumlah laba setelah pajaknya menurun yang mengakibatkan tingkat 

pengembalian aset yang dimiliki oleh Sampoerna Tbk pun menurun karena 

kurang efektifnya dalam pemanfaatan aset yang dimiliki perusahaan. Ketika 

return on assets rendah hal ini berarti perusahaan tidak mampu dalam 

memanfaatkan aset secara efektif untuk memperoleh laba dan semakin 

rendah hasil pengembalian atas aset berarti semakin rendah pula jumlah laba 

bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

aset. Sedangkan return on assets  tertinggi pada tahun 2018 dimiliki oleh 

Bukit Asam Tbk  sebesar 0,154.atau 15,4%. Perusahaan Bukit Asam Tbk 

hanya mampu menghasilkan laba bersih sebesar 15,4% dari total aset yang 

digunakan, hal ini disebabkan Bukit Asam Tbk melakukan  pembelian 

mesin dan peralatan guna menunjang kegiatan operasional, yang pada 

akhirnya laba yang didapatkan atas pembelian aset tersebut pun meningkat 

yang artinya bahwa Bukit Asam Tbk  dapat menggunakan dengan baik aset 

yang dibeli tersebut. Ketika return on assets suatu perusahaan besar itu 

artinya perusahaan efektif dalam menggunakan aset untuk mendapatkan 

laba. Pada tahun 2018 rata rata return on assets dan standar deviasi yang 

dimiliki oleh sektor pertambangan dan sektor pertanian cukup baik, maka 

tingkat return on assets yang dimiliki oleh perusahaan sektor pertambangan 

dan sektor pertanian cukup ideal. 
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Adapun rata-rata perkembangan return on assets dari 12 sampel perusahaan 

sektor pertambangan dan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2018 dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini : 

 

 

Gambar 4.1 

Perkembangan Return on Assets pada Perusahaan Sektor Pertambangan dan 

Pertanian  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-2018 

Gambar 4.1 menunjukan perkembangan  Return on Assetdari tahun 2016 

sampai dengan 2018, terlihat bahwa  tahun 2016 sampai tahun 2017 mengalami 

penurunan hal ini dikarenakan Perusahaan Sektor Pertambangan dan Sektor 

Pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia kurang efektif dalam 

memanfaatkan aset yang dimiliki perusahaan dengan rata-rata return on assets   

tahun 2016 senilai 0,061 namun ditahun 2017 menjadi 0,052 hal ini mengalami 

penurunan namun pada tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami kenaikan 

disebabkan karena aset yang dimiliki Perusahaan Sektor Pertambangan dan Sektor 

Pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak mampu dalam 

memanfaatkan aset secara efektif untuk memperoleh laba yang semula pada tahun 
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2017 rata-rata return on assets senilai 0,052 namun di tahun 2018 rata rata return 

on assets menjadi 0,059.  

 

2) Perkembangan Leverage  Perusahaan Sektor Pertambangan dan 

Sektor Pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

Periode 2016 -2018 

Berikut ini adalah gambaran data mengenai pergerakan leverage  sektor 

pertambangan dan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2016-2018 

Tabel 4 3Statistic Descriptive Leverage 

 

No 

 

Perusahaan 

 

Leverage 

Periode 2016-2018 

2016 2017 2018 

Sektor Pertambangan 

1 Aneka Tambang Tbk 0.386 0.384 0.407 

2 Citatah Tbk 0.369 0.541 0.555 

3 Elnusa Tbk 0.313 0.371 0.417 

4 Bukit Asam Tbk 0.432 0.372 0.327 

5 Radiant  Utama Interinsco Tbk 0.633 0.604 0.590 

Sektor Pertanian 

1 Astra Agro Lestari Tbk 0.726 0.257 0.275 

2 BISI International Tbk 0.146 0.161 0.165 

3 Dharma Samudera Fishing 

Industries Tbk 
0.547 0.559 0.550 

4 Dharma Satya Nusantara Tbk 0.670 0.610 0.688 

5 PP London Sumatra Indonesia Tbk 0.192 0.166 0.170 

6 Sampoerna Agro Tbk 0.001 0.517 0.553 



89 
 

7 Smart Tbk  0.610 0.583 0.582 

 Maximum 0.726 0.610 0.688 

 Minimum 0.001 0.161 0.165 

 Mean 0.419 0.427 0.440 

(Sumber: Data diolah, 2019) 

Berdasarkan tabel 4.3 tersebut, dapat diketahui bahwa pergerakan  

leverage yang mempengaruhi tingkat CETR yang menggambarkan terjadinya 

penghindaran pajak dapat dirasakan pada perusahaan sektor pertambangan dan 

sektor pertanian pada tahun 2016-2018 yang mengalami fluktuasi, sebagai 

berikut: 

1. Pada tahun 2016 leverage  terendah dimiliki oleh  Sampoerna Agro Tbk  

sebesar 0,001 atau hanya 1% yang artinya hanya 1% pendanaan perusahaan 

dibiayai dengan utangnya. Pada tahun 2016  Sampoerna Agro Tbk  lebih 

meningkatkan pertumbuhan aset yang dimiliki  berupa tanaman perkebunan 

dari pada lebih meningkatkan liabilitas/utang perusahaan hal ini Sampoerna 

Agro Tbk memikirkan risiko ketika meningkatkan utangnya tersebut. Ketika 

leverage rendah hal ini berarti hanya sebagian kecil aset perusahaan yang 

dibayai hutang. Sedangkan leverage tertinggi pada tahun 2016 dimiliki oleh 

Astra Agro Lestari Tbk sebesar 0,726 atau 72,6% yang artinya 72,6% 

pendanaan perusahaan dibiayai dengan utang untuk tahun 2016 Astra Agro 

Lestari Tbk melakukan peningkatan dalam utang atau liabilitas jangka 

pendek ini terutama karena meningkatnya hutang bank jangka panjang yang 

jatuh tempo dalam waktu satu tahun seiring jadwal pelunasan dan hutang 

usaha. Ketika leverage suatu perusahaan besar itu artinya perusahaan  

tersebut semakin besar jumlah aset yang dibiayai oleh hutang, dan 



90 
 

perusahaan tersebut juga ketika leverage yang diproksikan dengan debt to 

asset ratio tinggi maka semakin tinggi juga risiko perusahaan untuk 

menyelesaikan kewajiban jangka panjangnya. Pada tahun 2016 rata rata 

leverage dan standar deviasi yang dimiliki oleh sektor pertambangan dan 

sektor pertanian cukup baik, maka tingkat leverage yang dimiliki oleh 

perusahaan sektor pertambangan dan sektor pertanian cukup ideal. 

2. Pada tahun 2017 leverage  terendah dimiliki oleh  BISI International Tbk 

sebesar 0,161 atau 16,1% yang artinya hanya 16,1% pendanaan perusahaan 

dibiayai dengan utangnya, tahun 2017 BISI International Tbk melakukan 

peningkatan dalam aset perusahaan berupa menambah kapasitas produksi 

produk benih jagung hibrida atau mengalami peningkatan aset sebesar 

61,08% lain halnya lagi dengan utang perusahaan tersebut hanya menambah 

utangnya senilai 19,73% yang artinya perusahaan lebih meningkatkan total 

aset ketimbang total utangnya karena perusahaan memperhatikan risiko 

apabila liabilitas suatu perusahaan meningkat. Sedangkanleverage  tertinggi 

pada tahun 2017 dimiliki oleh Dharma Satya Nusantara Tbk. atau 0,610  

yang artinya 61,%  pendanaan perusahaan dibiayai dengan utang untuk 

tahun 2017, hal ini perusahaan melakukan penambahan utang bank jangka 

panjangnya sehingga utang perusahaan tersebut bertambah dan 

menyebabkan jumlah aset yang dibiayai utangnya semakin besar. Semakin 

besar jumlah aset yang dibiayai oleh hutang, artinya semakin tinggi juga 

risiko perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka panjangnya dan 

bukan hanya itu semakin tinggi pula beban bunga hutang yang harus 

ditanggung perusahaan yang akan merdampak pada laba perusahaan. Pada 
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tahun 2017 rata-rata leveragedan standar deviasi yang dimiliki oleh sektor 

pertambangan dan sektor pertanian cukup baik, maka tingkat leverageyang 

dimiliki oleh perusahaan sektor pertambangan dan sektor pertanian cukup 

ideal. 

3. Pada tahun 2018 leverage  terendah dimiliki olehBISI International Tbk 

sebesar 0,157  atau 15,7% yang artinya hanya 15,7%  pendanaan perusahaan 

dibiayai dengan utangnya, hal ini disebabkan oleh kenaikan kas dan setara 

kas termasuk dengan rekening bank yang dibatasi penggunaanya sebesar Rp 

190 miliar sehinga perusahaan tersebut tidak menambah utangnya karena 

aset yang dimiliki cukup untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan. 

Sedangkan leverage tertinggi pada tahun 2018 dimiliki olehDharma Satya 

Nusantara Tbk  sebesar 0,688atau 68,8% yang artinya 68,8% pendanaan 

perusahaan dibiayai dengan utang untuk tahun 2018,  perusahaan melakukan 

peningkatan utang bank jangka pendek dan peningkatan provisi jangka 

pendek lain hal dengan aset perusahaan tersebut hanya meningkatkan 

piutang usaha perusahaan saja dimana aset lebih besar dibiayai oleh utang 

perusahaan.Pada tahun 2018 rata rata leveragedan standar deviasi yang 

dimiliki oleh sektor pertambangan dan sektor pertanian cukup baik, maka 

tingkat leverageyang dimiliki oleh perusahaan sektor pertambangan dan 

sektor pertanian cukup ideal. 

Adapun rata-rata perkembangan leverage dari 36 sampel perusahaan sektor 

pertambanngan dan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2018 dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini : 
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Gambar 4.2 

Perkembangan Leverage pada Perusahaan Sektor Pertambangan dan 

Pertanian  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-2018 

Gambar 4.2 menunjukan perkembangan  leverage  dari tahun 2016 sampai 

dengan 2018, terlihat bahwa tahun 2016 sampai tahun 2017 mengalami 

peningkatan dan leverage terbesar adalah pada tahun 2018 sedangkan terkecil 

adalah pada tahun 2016 hal ini terlihat jelas ketika leverage  suatu perusahaan 

meningkat dalam artian Perusahaan Sektor Pertambangan dan Sektor Pertanian 

dari tahun 2016-2018 rasio utang yang dimilikinya kurang baik karena hal ini 

selama tiga tahun beraturut-turut mengalami kenaikan hal ini dikarenakan rata-

rata Perusahaan Sektor Pertambangan dan Sektor Pertanian yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia menambah utang baik itu utang jangka panjangn maupun 

utang jangka pendeknya. 
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3) Perkembangan Pertumbuhan Penjualan Perusahaan Sektor 

Pertambangan dan Sektor Pertanian  yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2016-2018 

Berikut ini adalah gambaran data mengenai pergerakan pertumbuhan 

penjualan sektor pertambangan dan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2016-2018 

Tabel 4.4Statistic Descriptive Pertumbuhan Penjualan 

  

Perusahaan 

 

Pertumbuhan Penjualan 

Periode 2016-2018 

2016 2017 2018 

Sektor Pertambangan 

1 Aneka Tambang Tbk -0.135 0.390 0.995 

2 Citatah Tbk 0.251 -0.167 0.223 

3 Elnusa Tbk -0.041 0.375 0.331 

4 Bukit Asam Tbk 0.015 0.385 0.087 

5 Radiant  Utama Interinsco Tbk -0.177 -0.145 0.154 

Sektor Pertanian 

1 Astra Agro Lestari Tbk 0.081 0.225 0.103 

2 BISI International Tbk 0.288 0.247 -0.019 

3 Dharma Samudera Fishing 

Industries Tbk 
0.084 0.072 0.008 

4 Dharma Satya Nusantara Tbk -0.109 0.330 -0.077 

5 PP London Sumatra Indonesia Tbk -0.082 0.231 -0.152 

6 Sampoerna Agro Tbk -0.028 0.241 -0.113 

7 Smart Tbk -0.179 0.187 0.059 

 Maximum 0.288 0.390 0.995 

 Minimum -0.179 -0.167 -0.152 

 Mean -0.077 0.198 0.133 

(Sumber: Data diolah, 2019) 
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Berdasarkan tabel 4.4 tersebut, dapat diketahui bahwa pergerakan  

pertumbuhan penjualanyang mempengaruhi tingkat CETR yang menggambarkan 

terjadinya penghindaran pajak dapat dirasakan pada perusahaan sektor 

pertambangan dan sektor pertaninan pada tahun 2016-2018 yang mengalami 

fluktuasi sebagai berikut : 

1. Pada tahun 2016 pertumbuhan penjualan terendah dimiliki oleh Smart Tbk  

sebesar -0,179 atau turun sekitar 17,9% penurunan tersebut disebabkan oleh 

rendahnya produksi perkebunan dari pada yang diperkirakan perusahaan. 

Hal tersebut berarti Smart Tbk pada tahun 2016 mengalami penurunan 

dalam pertumbuhan penjualannya hal ini artinya, ketika angka penjualan 

menurun dibandingkan tahun sebelumnya maka akan menurunkan 

pertumbuhan penjualan, yang berarti penerapan  perencanaan  penjualan 

perusahaan tersebut  kurang efektif. Sedangkan pertumbuhan penjualan 

tertinggi dimiliki oleh BISI International Tbk sebesar 0,288 atau 28,8% hal 

ini artinya perusahaan tersebut mengalami pertumbuhan penjualan sebesar 

28,8% pertumbuhan penjualan tersebut disebabkan oleh kenaikan penjualan 

benih jagung hibrida, benih sayuran dan buah-buahan, dan pestisida.artinya 

pertumbuhan penjualannya tinggi maka mencerminkan pendapatan 

meningkat sehingga laba yang didapat akan meningkat pula. Pada tahun 

2016 rata-rata pertumbuhan penjualan dan standar deviasi yang dimiliki 

oleh sektor pertambangan dan sektor pertanian kurang baik, karena terlihat 

jelas bahwa rata-rata pertumbuhan penjualan pada tahun 2016 senilai -

0,077. 
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2. Pada tahun 2017 pertumbuhan penjualan terendah dimiliki oleh Citatah Tbk 

sebesar -0,156 atau sekitar 15,6% karena disebabkan tertundanya 

pembangunan proyek terutama di Malaysia yang sedang menghadapi 

ketidakpastian pemilihan umum dan adanya peraturan pemerintah tentang 

pembatasan pembangunan gedung mewah di negara tersebut.  Hal tersebut 

berarti Citatah Tbk pada tahun 2016 mengalami penurunan dalam 

pertumbuhan penjualannya,  ketika angka penjualan menurun dibandingkan 

tahun sebelumnya, berarti penerapan  perencanaan  penjualan perusahaan 

tersebut  kurang efektif. Sedangkan pertumbuhan penjualan tertinggi pada 

tahun 2016 dimiliki oleh Aneka Tambang Tbk sebesar 0,390 atau 39% 

Komoditas emas merupakan komponen terbesar pendapatan Perusahaan 

karena perusahaan melakukan inovasi dan kerja sama dengan beberapa 

pihak, seperti Antam Tbk menandatangani kerja sama dengan PT Pos 

Indonesia (Persero) untuk memanfaatkan 205 Kantor Pos di seluruh 

Indonesia sebagai channel penjualan dan distribusi emas, Antam Tbk juga 

berinovasi dengan melakukan penjualan produk emas batangan bermotif 

“Hello Kitty” ke Jepang, inovasi produk emas batik dan emas batangan 

tematik seperti edisi Natal, Idul Fitri serta produk perhiasan. Pada tahun 

2017 rata-rata pertumbuhan penjualan dan standar deviasi yang dimiliki 

oleh sektor pertambangan dan sektor pertanian cukup baik. 

3. Pada tahun 2018 pertumbuhan penjualan terendah dimiliki oleh PP London 

Sumatra Indonesia Tbk sebesar -0.152 atau sebesar 15,2% hal ini 

disebabkan oleh anomaly musim La nina yang terjadi di Indonesia dengan 

periode cukup panjang,  berarti PP London Sumatra Indonesia Tbk pada 
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tahun 2018 mengalami penurunan dalam pertumbuhan penjualannya. 

Sedangkan pertumbuhan penjualan tertinggi pada tahun 2018 dimiliki oleh 

Aneka Tambang Tbk  sebesar 0,995 atau 99,5% pertumbuhan penjualan ini 

sangat meningkat karena Antam melakukan inovasi yang semula hanya 

bekerja sama dnegan PT Pos Indonesia kali ini dengan cara menggandeng 

PT Bank Jabar Banten Syariah untuk menjual emas di Jawa Barat, Banten 

dan DKI Jakarta. ketika pertumbuhan penjualannya sangat tinggi maka 

menceriminkan perusahaan tersebut berhasil dalam melaksanakan 

perencanaan penjualannya termasuk strategi pemasaran perusahaan Antam 

Tbk tersebut. Pada tahun 2016 rata-rata pertumbuhan penjualan dan standar 

deviasi yang dimiliki oleh sektor pertambangan dan sektor pertanian cukup 

baik. 

Adapun rata-rata perkembangan pertumbuhan penjualan dari 36 sampel 

perusahaan sektor pertambangan dan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2018 dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Perkembangan Pertumbuhan Penjualan pada Perusahaan Sektor 

Pertambangan dan Pertanian  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2016-2018 
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Gambar 4.3 menunjukan perkembangan  Pertumbuhan Penjualan dari tahun 

2016 sampai dengan 2018, terlihat bahwa  tahun 2016 sampai tahun 2017 

mengalami peningkatan yang sangat drastis hal ini dikarenakan Perusahaan Sektor 

Pertambangan dan Sektor Pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia rata-

rata melakukan inovasi guna meningkatkan penjualan yang diperoleh perusahaan, 

terutama hal yang paling  mencapai tujuan atas inovasi yang dilakukan perusahaan 

yaitu yang dilakukan oleh PT Antam Tbk karena perusahaan tersebut melakukan 

inovasi terutama produk emas yang menjadi uggulan perusahaan, bukan hanya itu 

perusahaan yang lainnya juga rata-rata menambah peralatan produksi sehingga 

produk yang dihasilkan suatu perusahaan menjadi efektif dan efesien. Namun dari 

tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami sedikit penurunan pertumbuhan penjualan 

pada Sektor Pertambangan dan Sektor Pertanian yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

4) Perkembangan CETR Sebagai Proksi Penghindaran Pajakpada  

Perusahaaan Sektor Pertambangan dan Sektor Pertanian yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018. 

Berikut ini adalah gambaran data mengenai pergerakan penghindaran pajak 

yang diproksikan oleh CETR perusahaan sektor pertambangan dan sektor 

pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018. 
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Tabel 4.5 Statistic Descriptive CETR 

 

 

No 

 

Perusahaan 

 

CETR 

Periode 2016-2018 

2016 2017 2018 

Sektor Pertambangan 

1 Aneka Tambang Tbk 0,421 0,431 0,605 

2 Citatah Tbk 0,239 1,000 0,410 

3 Elnusa Tbk 0,358 0,179 0,361 

4 Bukit Asam Tbk 0,268 0,185 0,310 

5 Radiant  Utama Interinsco Tbk 0,462 0,149 0,117 

Sektor Pertanian 

1 Astra Agro Lestari Tbk 0,361 0,318 0,494 

2 BISI International Tbk 0,032 0,255 0,248 

3 Dharma Samudera Fishing 

Industries Tbk 
0,519 0,316 0,433 

4 Dharma Satya Nusantara Tbk 0,834 0,009 0,179 

5 PP London Sumatra Indonesia Tbk 0,164 0,269 0,487 

6 Sampoerna Agro Tbk 0,729 0,252 0,847 

7 Smart Tbk 0,258 0,230 0,087 

Maximum 0,834 1,000 0,847 

Minimum 0,032 0,009 0,087 

Mean 0,387 0,299 0,382 

(Sumber: Data diolah, 2019) 

Berdasarkan data tabel 4.5 tersebut, dapat diketahui bahwa pergerakan 

CETR mengindikasikan terjadinya penghindaran pajak yang terdapat pada 

perusahaan sektor pertambangan dan sektor pertanian pada tahun 2016-2018. 

1. Pada tahun 2016 cash effective rate terendah dimiliki oleh  BISI 

International Tbk sebesar 0,032 atau sebesar 32%  sedangkan cash effective 

rate tertinggi pada tahun 2016 adalah Dharma Satya Nusantara Tbk sebesar 
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0,834 atau sebesar 83,4%. Pada tahun 2016 rata rata cash effective ratedan 

standar deviasi yang dimiliki oleh sektor pertambangan dan sektor pertanian 

cukup baik. 

2. Pada tahun 2017 cash effective rate terendah dimiliki oleh Dharma Satya 

Nusantara Tbk sebesar 0,009 atau sebesar 0,9% sedangkan cash effective 

rate tertinggi pada tahun 2017 adalahCitatah Tbk sebesar 1,000 atau 100%. 

Pada tahun 2017 rata-rata cash effective ratedan standar deviasi yang 

dimiliki oleh sektor pertambangan dan sektor pertanian cukup baik. 

3. Pada tahun 2018 cash effective rate terendah dimiliki oleh Smart Tbk 0,087 

atau sebesar 8,7% sedangkan cash effective rate tertinggi pada tahun 2018 

adalahSampoerna Agro Tbk sebesar 0,847 sebesar  atau 84,7%. Pada tahun 

2018 rata rata cash effective ratedan standar deviasi yang dimiliki oleh 

sektor pertambangan dan sektor pertanian cukup baik. 

Adapun rata-rata perkembangan CETR dari 36 sampel perusahaan sektor 

pertambangan dan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2018 dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini : 

 

Gambar 4.4Perkembangan CETR pada Perusahaan Sektor 

Pertambangan dan Pertanian  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2016-2018 
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai CETR sebagai proksi 

penghindaran pajak periode 2016-2018 tertinggi adalah pada tahun 2016 

sedangkan nilai CETR terendah 2017.Jika dilihat dari perkembangan rata-rata 

CETR sebagai proksi dari penghindaran pajak periode 2016-2018 meimiliki 

trendline yang cenderung menurun. 

 

4.1.2 Pengaruh Return on Assets, Leverage danPertumbuhan Penjualan 

terhadap Tax Avoidance 

4.1.2.1 Pemilihan Model Data Panel 

Penulis melakukan persamaan regresi linear berganda untuk data panel 

sehingga menghasilkan model data panel yaitu common effect, fixed effect, dan 

random effect. Selanjutnya, untuk memilih model data panel yang tepat penulis 

melakukan beberapa uji, yaitu uji how, uji hausman dan uji lagrange multiple. 

Berikut ini adalah hasil dari chow test variabel independen return on assets, 

leverage dan pertumbuhan penjualan, sedangkan variabel dependen yaitu CETR 

sebagai proksi dari penghindaran pajak. 

1. Chow-Test ( Common Effect Model vs Fixed Effect Model ) 

Uji chow yakni pengujian untuk menentukan model common effect atau 

fixed effect yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. 

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut : 

Ho :Common effect 

Ha :Fixed effect 
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Tabel 4.6Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests    

Equation: Untitled    

Test cross-section fixed effects   

      
      Effects Test Statistic   d.f.  Prob.   

      
      Cross-section F 1.668596 (11,21) 0.1508  

Cross-section Chi-square 22.611216 11 0.0200  

      
      (Sumber: Data diolah, 2019) 

Berdasarkan  output di atas, pada baris Cross-section Chi-square kolom 

prob. nilainya adalah 0,0200. Jika nilai prob. Cross-section Chi-square< 0,05 

maka kita akan memilih fixed effect model dari pada common effect model. 

Dan sebaliknya jika nilainya > 0,05 maka kita akan memilih common effect 

model daripada fixed effect model. Karena nilai prob. sebesar 0,0200< 0,05 maka 

menolak Ho, sehingga Chow-Test memilih fixed effect model. Karena model yang 

terpilih fixed effect model, maka langkah selanjutnya adalah melakukan random 

effect model kemudian melakukan Hausman-Test untuk memilih fixed effect 

model atau random effect model. 

2. Hausman-Test ( Fixed Effect Model vs Random Effect Model ) 

Uji spesifikasi model ini dilakukan untuk menentukan jenis model yang 

digunakan dalam model regresi apakah random effect atau fixed effect. Uji ini 

diperlukan karena data yang akan diolah merupakan data panel, yaitu gabungan 

antara dua data yakni data cross section dan time series. Uji spesifikasi model ini 

dilakukan dengan menggunakan Uji Hausman, dengan hipotesis sebagai berikut: 

Ho :Random effect 

Ha :Fixed effect  
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Tabel 4.7Hasil Uji Hausman 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test   

Equation: Untitled    

Test cross-section random effects   

      
      

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.   

      
      Cross-section random 4.851497 3 0.1830  

      
      (Sumber: Data diolah, 2019) 

Berdasarkan  output di atas, pada baris Cross-section random kolom prob. 

nilainya adalah 0,1830. Jika nilai prob. Cross-section random< 0,05 maka kita 

akan memilih fixed effect model dari pada random effect model. Dan sebaliknya 

jika nilainya > 0,05 maka kita akan memilih random effect model daripada fixed 

effect model. Karena nilai prob. sebesar 0,1830> 0,05 maka  Ho diterima, 

sehingga Hausman-Test memilih random effect model. Karena model yang 

terpilih random effect model, maka langkah selanjutnya dengan uji Lagrange 

Multiplier untuk menentukan apakah kita tetap memilih random effect model atau 

common effect model. 

3. Lagrange Multiplier-Test ( Random Effect Model vs Common Effect 

Model ) 

Lagrange Multiplier Test dilakukan untuk membandingkan model mana 

yang paling tepat antara random effect model dan common effect model.Uji 

spesifikasi model ini dilakukan dengan menggunakan Uji Langrange Multiplier, 

dengan hipotesis sebagai berikut: 

Ho :Random effect 

Ha :Common  effect 

Tabel 4.8 Hasil Uji LagrangeMultiplier 
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Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects  

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-

sided 

        (all others) alternatives  

    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

    
    Breusch-Pagan  0.681121  1.158538  1.839658 

 (0.4092) (0.2818) (0.1750) 
 

(Sumber: Data diolah, 2019) 

Berdasarkan  output di atas, didapatkan nilai prob.Breusch-Pagan sebesar 

0,4092.  Jika nilai prob.Breusch-Pagan< 0,05 maka kita akan memilih random 

effect model dari pada common effect model. Dan sebaliknya jika nilai 

prob.Breusch-Pagan> 0,05 maka kita akan memilih common effect model 

daripada random effect model. Karena nilai prob.Breusch-Pagan sebesar 0,4092> 

0,05 maka terima Ho, sehingga model yang tepat untuk digunakan adalah common 

effect model. Dengan kata lain model common effect merupakan plihan yang tepat 

untuk estimasi model dalam menganalisis pengaruh return on assets, leverage dan 

pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak. 

4.1.2.2 Uji Asumsi Klasik 

Pada pemilihan model diketahui jika model common effect  yang 

merupakan model terbaik dalam menjelaskan model regresi pada data panel di 

penelitian ini.  

1. Uji Normalitas 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah nilai residual yang 

dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Pada penelitian ini 
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metode yang digunakan adalah Jarque-Bera test untuk menguji normalitas model 

regresi. 

 

 

Gambar 4.5Hasil Uji Normalitas 

(Sumber: Data diolah, 2019) 

 

 Pada gambar 4.4 dapat dilihat hasil output pengujian normalitas yang 

dihasilkan pada histogram di atas bahwa niali uji Jarque-Bera testsebesar 2.181 

dan nilai probability (0,335) > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 

inimenunjukan model regresi berdistribusi normal sehingga penelitian ini telah 

memenuhi satu diantaranya syarat pengujian regresi. 

2. Uji Autokorelasi 

 Dengan melakukan uji Durbin Watson, dapat diketahui apakah terdapat 

autokorelasi antar sesama urutan pengamatan dari waktu ke waktu. Kriteria yang 

digunakan adalah : 

Tabel 4.9Kriteria Uji Durbin Watson 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dL 

0

1

2

3

4

5

6

7

-0.3 -0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5

Series: Standardized Residuals

Sample 2016 2018

Observations 36

Mean       1.85e-17

Median  -0.016193

Maximum  0.512388

Minimum -0.316405

Std. Dev.   0.195163

Skewness   0.593768

Kurtosis   3.210620

Jarque-Bera  2.181905

Probability  0.335896
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Tidak ada autokorelasi positif No decision dL ≤ d ≤ dU 

Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4 – dL < d < 4 

Tidak ada autokorelasi negative No decision 4 - dU ≤ d ≤ 4 – dL 

Tidak ada autokorelasi positif 

atau negative 

Tidak ditolak DU < d < 4 – dU 

(Sumber : Ghozali dan Ratmono, 2017:121) 

 

Tabel 4.10Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     F-statistic 0.230766     Prob. F(2,30) 0.7953 

Obs*R-squared 0.545448     Prob. Chi-Square(2) 0.7613 

     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 12/24/19   Time: 18:44   

Sample: 1 36    

Included observations: 36   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.009119 0.110028 0.082876 0.9345 

ROA 0.022912 0.730904 0.031347 0.9752 

LEVERAGE -0.028027 0.177512 -0.157888 0.8756 

PERTUMBUHAN_PENJ

UALAN 0.001245 0.121515 0.010242 0.9919 

RESID(-1) 0.058070 0.195360 0.297245 0.7683 

RESID(-2) 0.119132 0.196060 0.607631 0.5480 

     
     R-squared 0.015151     Mean dependent var -4.63E-18 

Adjusted R-squared -0.148990     S.D. dependent var 0.195103 

S.E. of regression 0.209132     Akaike info criterion -0.140686 

Sum squared resid 1.312092     Schwarz criterion 0.123234 

Log likelihood 8.532348     Hannan-Quinn criter. -0.048571 

F-statistic 0.092307     Durbin-Watson stat 1.869786 

Prob(F-statistic) 0.992821    

     
     (Sumber: Data diolah, 2019) 
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 Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh angka DW sebesar 1,869. Setelah 

melihat tabel statistik Durbin-Watson ( n = 36 dan k=3), diperoleh nilai tabel (dU) 

= 1.654. Berpedoman pada kriteria yang telah disebutkan di atas, karena nilai DW 

sebesar 1,869 berada diantara 4 dan 4-dU (1,654), maka dapat dipastikan tidak 

terdapat autokorelasi positif atau negatif pada model regresi. 

3. Uji Multikolinearitas 

 Multikolinearitas ini merupakan suatu kondisi dimana adanya hubungan 

yang sangat kuat diantara beberapa atau semua variabel independen dalam suatu 

regresi.Jika terdapat multikolinearitas, maka koefesien regresi menjadi tidak tentu, 

tingkat kesalahannya menjadi sangat besar dan biasanya ditandai dengan 

koefesien determinasi yang sangat tinggi, namun biasanya sangat sedikit sekali 

atau bahkan tidak ada satupun koefesien regresi yang signifikan. Untuk 

mendeteksi masalah multikolinearitas dapat dilihat dari nilai variance inflation 

factor (VIF). Jika nilai masalah multikolinearitas. Hasil pengujian disajikan pada 

tabel berikut : 

Tabel 4 11Hasil Pengujian Asumsi Multikolineritas 

Variance Inflation Factors  

Date: 12/24/19   Time: 19:45  

Sample: 1 36   

Included observations: 36  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  0.010898  9.423550  NA 

ROA  0.485319  2.763598  1.176633 

LEVERAGE  0.027643  5.946240  1.168802 

PERTUMBUHAN_PENJUALAN  0.014007  1.126740  1.039940 
    
    

(Sumber: Data diolah, 2019) 
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 Berdasarkan hasil yang tersaji pada tabel di atas, dapat disimpulkan kedua 

model regresi yang akan dibentuk terbebas dari multikolinearitas, dikarenakan 

kedua variabel bebas memiliki nilai Centered VIF yang kurang dari 10. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji homogenitas varians 

residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik 

menisyaratkan terbebas dari masalah heteroskedastisitas.Apabila varians residual 

satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut homoskedasisitas 

dan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas.Metode yang digunakan untuk 

mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengen uji white yang dilakukan dengan 

meregres residual kuadrat (U
2
i) dengan variabel independen. 

Tabel 4 .12Hasil Pengujian Asumsi Heteroskedastisitas (White Test) 

Heteroskedasticity Test: White  
     
     F-statistic 1.015536     Prob. F(9,26) 0.4534 

Obs*R-squared 9.363554     Prob. Chi-Square(9) 0.4044 

Scaled explained SS 8.177872     Prob. Chi-Square(9) 0.5163 
     
      
 

    
(Sumber : Data diolah, 2019) 

 Berdasarkan output di atas menunjukan nilai Obs
*
R-squared yang tidak 

signifikan secara statistik (nilai p= 0,4044) yang artinya nilai probabilitas tersebut 

lebih besar dari 0,05. 

 

4.1.2.3 Uji Hipotesis 

 

1. Uji Simultan (F)  

  Rumusan hipotesis simultan yang akan diuji adalah sebagai berikut : 
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Ho : β1,2 = 0  Secara simultan Return on Assets, Leverage dan Pertumbuhan 

Penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. 

Ho : β1,2 ≠ 0 Secara simultan Return on Assets, Leverage dan Pertumbuhan 

Penjualan  berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. 

 Taraf signifikansi (α) yang digunakan adalah sebesar 5%. 

 Kriteria pengambilan keputusan : 

1) Tolak Ho dan terima Ha jika nilai sig<0,05 

2) Terima Ho dan tolak Ha jika nilai sig > 0,05 

 Uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis simultan ini adalah uji 

F. Rangkuman hasil pengujian disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4 .13Uji F (Simultan) 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/27/19   Time: 14:59   

Sample: 2016 2018   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 12   

Total panel (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.567578 0.104451 5.433915 0.0000 

ROA -1.646686 0.696528 -2.364136 0.0243 

LEVERAGE -0.201024 0.166380 -1.208220 0.2358 

PERTUMBUHAN_PENJUALAN -0.241404 0.118378 -2.039266 0.0498 
     
     R-squared 0.258149     Mean dependent var 0.356000 

Adjusted R-squared 0.188600     S.D. dependent var 0.226589 

S.E. of regression 0.204106     Akaike info criterion -0.235912 

Sum squared resid 1.333100     Schwarz criterion -0.059966 

Log likelihood 8.246421     Hannan-Quinn criter. -0.174502 

F-statistic 3.711781     Durbin-Watson stat 1.616359 

Prob(F-statistic) 0.021305    

(Sumber: Data diolah, 2019) 

 Berdasarkan tabel output di atas, dapat dilihat nilai probability F (simultan) 

dari ketiga variabel bebas tersebut adalah 0,021 yang berarti nilai tersebut lebih 
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kecil dari 0,05, sehingga uji F tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Keputusan yang diambil dari hasil yang tertera adalah menolak Ho dan 

menerima Ha yang berarti return on assets, leverage, pertumbuhan penjualan 

terhadap tax avoidance (Penghindaran Pajak).  

 

2. Uji Parsial (Uji t) 

 Rumusan hipotesis parsial yang akan diuji adalah sebagai berikut : 

Hipotesis I 

Ho : β1 = 0 Return on Assets  tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. 

Ho : β1 ≠ 0 Return on Assets   berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Hipotesis II 

Ho : β1 = 0 Leverage  tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Ho : β1 ≠ 0 Leverage   berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Hipotesis III 

Ho : β1 = 0 Pertumbuhan Penjualantidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. 

Ho : β1 ≠ 0 Pertumbuhan Penjualan berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. 

 Kriteria pengambilan keputusan : 

1) Tolak Ho dan terima Ha jika probabilitas <0,05 

2) Terima Ho dan tolak Ha jika probabilitas >0,05 

Uji statistika yang digunakan untuk menguji hipotesisi parsial ini dengan 

uji t.Rangkuman hasil pengujian disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4 .14 Uji t (Parsial) 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/27/19   Time: 14:59   

Sample: 2016 2018   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 12   

Total panel (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.567578 0.104451 5.433915 0.0000 

ROA -1.646686 0.696528 -2.364136 0.0243 

LEVERAGE -0.201024 0.166380 -1.208220 0.2358 

PERTUMBUHAN_PENJUALAN -0.241404 0.118378 -2.039266 0.0498 
     
     R-squared 0.258149     Mean dependent var 0.356000 

Adjusted R-squared 0.188600     S.D. dependent var 0.226589 

S.E. of regression 0.204106     Akaike info criterion -0.235912 

Sum squared resid 1.333100     Schwarz criterion -0.059966 

Log likelihood 8.246421     Hannan-Quinn criter. -0.174502 

F-statistic 3.711781     Durbin-Watson stat 1.616359 

Prob(F-statistic) 0.021305    

(Sumber: Data diolah, 2019) 

1. Pengaruh Return on Assets terhadap Tax Avoidance 

Variabel return on assets sebagai proksi dari profitabilitas memiliki nilai 

probability 0,024, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, oleh karena itu secara parsial 

terdapat pengaruh signifikan return on assets terhadap CETR sebagai proksi 

penghindaran pajak (tax avoidance). Semakin tinggi return on assets maka nilai 

CETR menunjukan nilai negatif yang menggambarkan terjadinya upaya 

penghindaran pajak (tax avoidance). 

2. Pengaruh leverage terhadap Tax Avoidance 

Variabel leverage yang diukur dengan menggunakan Debt to Asset Ratio 

(DAR) memiliki probability 0,2363, nilai tersebut lebih besar dari 0,05, oleh 

karena itu secara parsial tidak terdapat pengaruh leverage yang diukur dengan 

menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap tax avoidance atau 

penghindaran pajak. 
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3. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance. 

Variabel pertumbuhan penjualan memiliki probability 0.0498 dimana nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05, oleh karena itu secara parsial terdapat pengaruh 

signifikan pertumbuhan penjualan terhadap CETR sebagai proksi penghindaran 

pajak (tax avoidance).Semakin besar Pertumbuhan Penjulaan pada suatu 

perusahaan menunjukan nilai CETR menurun yang menggambarkan terjadinya 

upaya penghindaran pajak (tax avoidance). 

3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
)  

  Hasil koefisien determinasi menggunakan regresi data panel dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.15Koefisien Determinasi 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/27/19   Time: 14:59   

Sample: 2016 2018   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 12   

Total panel (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.567578 0.104451 5.433915 0.0000 

ROA -1.646686 0.696528 -2.364136 0.0243 

LEVERAGE -0.201024 0.166380 -1.208220 0.2358 

PERTUMBUHAN_PENJUALAN -0.241404 0.118378 -2.039266 0.0498 
     
     R-squared 0.258149     Mean dependent var 0.356000 

Adjusted R-squared 0.188600     S.D. dependent var 0.226589 

S.E. of regression 0.204106     Akaike info criterion -0.235912 

Sum squared resid 1.333100     Schwarz criterion -0.059966 

Log likelihood 8.246421     Hannan-Quinn criter. -0.174502 

F-statistic 3.711781     Durbin-Watson stat 1.616359 

Prob(F-statistic) 0.021305    

(Sumber: Data diolah, 2019) 

 Koefisien determinasi digunakan untuk melihat besarnya kontrbusi yang 

diberikan oleh return on assets sebagai proksi dari profitabilitas, leverage dan 

pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran oajak (tax avoidance).Pada Tabel 
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4.15 tersebut, diketahui nilai R-Squared yang diperoleh sebesar 0,258 atau 25,8%. 

Hasil tersebut menunjukan bahwa return on assets sebagai proksi dari 

profitabilitas, leverage dan pertumbuhan penjualan secara simultan memberikan 

kontribusi sebesar 25,8% terhadap penghindaran pajak, sedangkan 74,2% 

merupakan dari faktor lain yang tidak diteliti. Faktor lain tersebut bisa berupa 

Kompensasi rugi fiscal, corporate governance, kualitas audit, komite audit, 

kepemilikan institusional, koreksi politik, umur perusahaan, ukuran perusahaan. 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

a) Pengaruh Return on Assets terhadap Tax Avoidance Perusahaan Sektor 

Pertambangan dan Sektor Pertanian yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Hasil nilai probability return on assets sebesar 0,0243 dimana nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05, oleh karena itu secara parsial terdapat pengaruh return on 

assets terhadap CETR sebagai proksi penghindaran pajak (tax avoidance). 

Hipotesis pertama yang menyatakan “return on assets berpengaruh  terhadap tax 

avoidance” diterima, dengan nilai koefisein -1,646 atau bersifat negatif yang 

artinya bertolak belakang.  Jika return on assets meningkat maka Tax 

Avoidanceakan menurun. 

Dalam teori agensi, pihak prinsipal (pemegang saham) menginginkan laba 

setelah pajak atau laba bersih yang tinggi. Maka agen (direktur/manajer) akan 

berusaha untuk memaksimalkan laba setelah pajak tersebut. Profitabilitas 

berpengaruh terhadap tax avoidance karena perusahaan yang memiliki ROA 

tinggi berarti mampu melakukan operasinya dengan efektif hal ini berarti 
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perusahaan dapat membayar pajak sesuai dengan peraturan, sehingga perusahaan 

yang berpenghasilan tinggi  untuk mengeluarkan atau membayar pajak tidak ada 

masalah karena memiliki arus kas yang cukup untuk membayar pajak. 

Ketika perusahaan memiliki nilai ROA atau laba setelah pajak yang tinggi, 

berarti perusahaan efektif dalam menggunakan aset untuk mendapatkan laba, 

sehingga perusahaan cenderung tidak melakukan penghindaran pajak, karena hal 

tersebut sudah sesuai dengan keinginan pemegang saham yang menginginkan laba 

setelah pajak yang tinggi. Ketika perusahaan memiliki laba setelah pajak yang 

rendah, maka perusahaan cenderung akan melakukan penghindaran pajak hal ini 

dimaksudkan untuk mempertahankan laba yang diperoleh suatu perusahaan 

karena dimaksudkan agar hal tersebut sesuai dengan keinginan pemegang saham, 

dan menarik investor atas laba tersebut, dan juga akan berdampak pada 

kompensasi direktur. Hasil penelitian sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan Ganiswari (2019), Oktamawati (2017), Faizah dan Adhivinna 

(2017),Rachmat (2017). 

b) Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance Perusahaan Sektor 

Pertambangan dan Sektor Pertanian yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Hasil nilai probability leverage  yang diukur dengan menggunakan Debt to 

Asset Ratio (DAR) sebesar 0,2363 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05, oleh 

karena itu secara parsial tidak terdapat pengaruh leverage terhadap CETR sebagai 

proksi penghindaran pajak (tax avoidance). Hipotesis pertama yang menyatakan 

“leverageberpengaruh  terhadaptax avoidance” ditolak. 
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Apabila perusahaan dalam membiayai operasional perusahaan 

menggunakan pembiayaan yang berasal dari utang akan mengakibatkan 

perusahaan tersebut memiliki rasio utang yang tinggi dan beban bunga yang harus 

dibayarkan semakin besarsehingga perusahaan akan mempertimbangkan untuk 

tidak melakukan pembiayaan dengan utang secara besar-besaran. Rasio utang 

yang tinggi juga menyebabkan perusahaan akan dipandang kurang sehat oleh 

investor dan kreditur apabila tidak mampu menunjukkan keadaan laba yang baik 

sehingga akan berpengaruh terhadap pendanaan yang akan didapat perusahaan 

dimasa mendatang.  

Penggunaan utang dengan jumlah yang besar  akan menimbulkan risiko 

yang besar pula yang akan dihadapi perusahaan, sehingga pihak manajemen akan 

bertindak hati-hati dan tidak mengambil risiko atas utang yang tinggi untuk 

melakukan penghindaran pajak.  Penelitian sesuai serta penelitian terdahulu yang 

dilakukan Faizah dan Adhivinna (2017), Prapitasari dan Safrida (2019), Windarni 

dkk (2018), Dewinta dan Setiawan (2016). 

c) Pengaruh Pertumbuhan Penjualanterhadap Tax Avoidance Perusahaan 

Sektor Pertambangan dan Sektor Pertanian yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Hasil nilai probability pertumbuhan penjualansebesar 0,0498 dimana nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05, oleh karena itu secara parsial terdapat pengaruh  

pertumbuhan penjualanterhadap CETR sebagai proksi penghindaran pajak (tax 

avoidance). Pertumbuhan penjualan  meningkat maka Tax Avoidance akan 

menurun. 
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Pertumbuhan penjualan menunjukkan perkembangan tingkat penjualan dari 

tahun ke tahun. Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi 

berarti memiliki kinerja yang baik dan laba perusahaan cenderung meningkat, 

sehingga akan memberikan peluang untuk memperoleh laba yang besar,maka 

untuk mengeluarkan atau membayar pajak tidak ada masalah karena memiliki 

arus kas yang cukup untuk membayar pajak, dan perusahaaan tersebut mampu 

melakukan pembayaran pajak. Sebaliknya, ketika pertumbuhan penjualan  rendah 

atau menurun akan menyebabkan laba yang didapat perusahaan pun menurun 

yang pada akhirnya perusahaan tersebut pun menekan pembiayaan dalam 

pembayaran pajak. Hal ini dimaksudkan agar hal tersebut sesuai dengan keinginan 

pemegang saham, dan menarik investor atas laba tersebut. 

Hasil ini mendukung hipotesis peneliti, serta penelitian terdahulu yang 

dilakukan Rachmat (2017).danPurwanti dan Sugiyanti (2017). 

d) Pengaruh Return on Assets, Leverage, Pertumbuhan 

PenjualanTerhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Sektor 

Pertambangan dan Sektor Pertanian yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia secara simultan . 

 Telah diketahui bahwa nilai R-Squared yang diperoleh sebesar 0,258 atau 

25,8%. Hasil tersebut menunjukan bahwa return on assets sebagai proksi dari 

profitabilitas, leverage dan pertumbuhan penjualan secara simultan memberikan 

kontribusi sebesar 25,8% terhadap penghindaran pajak, sedangkan 74,2% 

merupakan dari faktor lain yang tidak diteliti. Faktor lain tersebut bisa berupa 

Kompensasi rugi fiscal, corporate governance, kualitas audit, komite audit, 

kepemilikan institusional, koreksi politik, umur perusahaan, ukuran perusahaan. 
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 Hasil nilai probability F (simultan) dari ketiga variabel bebas tersebut 

adalah 0,021 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga uji F 

tersebut berpengaruh  terhadap variabel dependen. Keputusan yang diambil dari 

hasil yang tertera adalah menolak Ho dan menerima Ha yang berarti return on 

assets, leverage, pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap tax avoidance 

(Penghindaran Pajak).  

 Return on assets, leverage dan pertumbuhan penjualan sangat penting bagi 

perusahaan karena pemerintah dapat mengukur tingkat penghindaran pajak yang 

dilakukan suatu perusahaan data yang diperoleh atas hasil penelitian terlihat 

bahwa ketika return on assets suatu perusahaan rendah berarti tax avoidance yang 

dilakukan perushaan meningkat begitu juga sebaliknya ketika return on assets 

mengalami peningkatan hal ini berarti tax avoidance suatu perusahaan menurun 

karena laba yang diperoleh suatu perusahaan tinggi perusahaan akan mampu 

membayar berapapun beban pajak yang harus dibayarkan. hal ini dikarenakan 

ketika perusahaan mendapat laba sedikit perusahaan akan berusaha menekan 

beban termasuk beban pajak yang harus dibayarkan kepada pemerintah, dengan 

nilai beban yang rendah perusahaan akan mampu melakukan tax saving sehingga 

akan berakibat pada kerugian pemerintah yang penerimaan pajaknya tidak sesuai 

dengan yang diharapkan. Begitu pula dengan leverage semakin tinggi debt to 

assets ratio tidak akan mempengaruhi perusahaan dalam melakukan penghindaran 

pajak hal ini karena perusahaan memikirkan risiko kedepan yang akan dihadapi 

oleh perusahaan begitu juga sebaliknya ketika debt to assets ratio rendah hal itu 

tidak akan mempengaruhi suatu perusahaan melakukan tax avoidance pula. Dan 

semakin tingginya pertumbuhan penjualan maka tax avoidance yang dilakukan 
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perusahaan mengalami penurunan hal ini karena ketika pertumbuhan penjualan 

meningkat  akan mempengaruhi laba perusahaan juga meningkat yang pada 

akhirnya perusahaan memiliki kas yang cukup berapapun beban pajak yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan, sebaliknya ketika pertumbuhan penjualan mengalami 

penurunan hal tersebut akan berdampak pada laba perusahaan juga mengalami 

penurunan. 

  

Tabel 4.16 Return on Assets, Leverage, Pertumbuhan Penjualandan CETR 

Perusahaan Sektor Pertambangan dan Sektor Pertanian Tahun 2016-2018 

 

 

N

o 

Kode 

Perusah

aan 

 

Return on Assets 

Periode 2016-2018 

Leverage 

Periode 2016-2018 

Pertumbuhan 

Penjualan 

Periode 2016-2018 

CETR 

2016   2017 2018 2016 2017 2018 
2016 2017 2018 

2016 2016 2017 

Sektor Pertambangan  

1 ANTM 0,00

2 

0,00

5 

0,02

6 

0.38

6 

0.38

4 

0.40

7 

-

0.13

5 

0.39

0 

0.99

5 

0,42

1 

0,43

1 

0,60

5 

2 CTTH 0,02

6 

0,00

7 

0,07

1 

0.36

9 

0.54

1 

0.55

5 

0.25

1 

-

0.16

7 

0.22

3 

0,23

9 

1,00

0 

0,41

0 

3 ELSA 0,07

5 

0,05

2 

0,04

9 

0.31

3 

0.37

1 

0.41

7 

-

0.04

1 

0.37

5 

0.33

1 

0,35

8 

0,17

9 

0,36

1 

4 PTBA 0,10

9 

0,20

7 

0,21

2 

0.43

2 

0.37

2 

0.32

7 

0.01

5 

0.38

5 

0.08

7 

0,26

8 

0,18

5 

0,31

0 

5 RUIS 0,02

7 

0,02

2 

0,02

7 
0.63

3 

0.60

4 

0.59

0 

-

0.17

7 

-

0.14

5 

0.15

4 

0,46  

2 

0,14

9 

0,11

7 

Sektor Pertanian                                                                  

1 AALI 0,08

7 

0,08

5 

0,05

7 

0.72

6 

0.25

7 

0.27

5 

0.08

1 

0.22

5 

0.10

3 

0,36

1 

0,31

8 

0,49

4 

2 BISI 0,13

9 

0,15

4 

0,14

6 

0.14

6 

0.16

1 

0.16

5 

0.28

8 

0.24

7 

-

0.01

9 

0,03

2 

0,25

5 

0,24

8 

3 DSFI 0,01

7 

0,01

8 

0,02

1 

0.54

7 

0.55

9 

0.55

0 

0.08

4 

0.07

2 

0.00

8 

0,51

9 

0,31

6 

0,43

3 

4 DSNG 0,03

1 

0,07

1 

0,03

6 

0.67

0 

0.61

0 

0.68

8 

-

0.10

0.33

0 

-

0.07

0,83

4 

0,00

9 

0,17

9 
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Sumber : Data Diolah (2019) 

 Berdasarkan hasil tabel dari kedua sektor  tersebut dapat diketahui bahwa pada 

perusahaan pertambangan dan perusahaan pertanian secara bersamaan return on assets, 

leverage dan pertumbuhan penjualan dapat mempengaruhi tingkat penghindaran pajak. 

Pada perusahaan pertambangan dan perusahaan pertanian terdapat beberapa perusahaan 

yang mengalami return on assets menurun, leverage menurun dan pertumbuhan 

penjualan menurun dan tingkat penghindaran pajak perusahaan meningkat atau dengan 

kata lain nilai CETR semakin menurun karena semakin tinggi nilai CETR maka 

penghindaran pajaknya akan rendah begitu pun sebaliknya. Hal ini sejalan dengan uji 

pengaruh yang dilakukan, terbukt i  pada perusahan Aneka Tambang Tbk, Bukit Asam 

Tbk, Dharma Satya Fishing Industries Tbk dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 

return on assets yang dimilikinya mengalami peningkatan dan nilai CETR sebagai proksi 

dari penghindaran pajak dari tahun ke tahun mengalami peningkatan pula karena semakin 

tinggi nilai CETR suatu perusahaan maka kemungkinan perusahan tersebut tidak 

melakukan penghindaran pajak maka dapt sisimpulkan semakin tinggi roa maka tax 

avoidance pun menurun, begitu juga sebaliknya ketika pada tahun 2016 ke 2017 return 

on assets Elnusa Tbk mengalami penurunnan dan di iringi pula dengan penurunan nilai 

9 7 

5 LSIP 
0,06

3 

0,07

8 

0,03

3 

0.19

2 

0.16

6 

0.17

0 

-

0.08

2 

0.23

1 

-

0.15

2 

0,16

4 

0,26

9 

0,48

7 

6 SGRO 0,05

5 

0,03

7 

0,00

7 

0.00

1 

0.51

7 

0.55

3 

-

0.02

8 

0.24

1 

-

0.11

3 

0,72

9 

0,25

2 

0,84

7 

7 SMAR 0,09

9 

0,04

3 

0,02

0 

0.61

0 

0.58

3 

0.58

2 

-

0.17

9 

0.18

7 

0.05

9 

0,25

8 

0,23

0 

0,08

7 

Maximum 0.13

9 

0.15

4 

0.21

2 

0.72

6 

0.61

0 

0.68

8 

0.28

8 

0.39

0 

0.99

5 

0,83

4 

1,00

0 

0,84

7 

Minimum 0.00

2 

0.00

5 

0.00

7 

0.00

1 

0.16

1 

0.16

5 

-

0.17

9 

-

0.16

7 

-

0.15

2 

0,03

2 

0,00

9 

0,08

7 

Mean 0.06

1 

0.05

2 

0.05

9 

0.41

9 

0.42

7 

0.44

0 

-

0.07

7 

0.19

8 

0.13

3 

0,38

7 

0,29

9 

0,38

2 
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CETR karena semakin rendah nilai CETR suatu perusahaan maka semakin tingginya 

beban pajak yang dibayarkan hal ini juga dapat dikatakan bahwa semakin rendahnya 

return on assets maka tax avoidance pun meningkat. bukan hanya itu Radiant Utama 

Interinsco  Tbk, Smart Tbk, Sampoerna Agro Tbk pada tahun 2016 ke tahun 2017 

mengalami penurunan return on assets yang diiringi pula dengan penrunan nilai CETR 

yang artinya penghindaran pajak pun meningkat hal ini dapat disimpulkan ketika return 

on assets mengalami penurunan hal tersebut akan meningkatkan tax avoidance. Begitu 

juga pertumbuhan penjualan yang ada pada perusahaan Aneka Tambang Tbk selama tiga 

tahun berturut-turun dari tahun 2016-2018 mengalami peningkatan pertumbuhan 

penjualannya dan nilai CETR sebagai proksi dari penghindaran pajak dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan pula karena semakin tinggi nilai CETR suatu perusahaan maka 

kemungkinan   perusahan tersebut tidak melakukan penghindaran pajak maka dapt 

sisimpulkan semakin tinggi pertumbuhan penjualan maka tax avoidance pun menurun, 

lalu perusahaan Elnusa Tbk pada tahun 2016 ke tahun 2017 pertumbuhan penjualannya 

mengalami penurunan yang semula 0,375 menjadi 0,331   yang diiringi pula dengan 

penrunan nilai CETR yang artinya penghindaran pajak pun meningkat hal ini dapat 

disimpulkan ketika pertumbuhan penjualan mengalami penurunan hal tersebut akan 

meningkatkan tax avoidance. 

 Menurut Suandy (2016:6) dalam rangka meningkatkan efisiensi daya saing, maka 

manajer wajib menekankan biaya seoptimal mungkin. Demikian pula dengan kewajiban 

membayar pajak, karena biaya pajak akan menurunkan laba setelah pajak (after tax 

profile), tingkat pengembalian (rate of return), dan arus kas (cash flow).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Tingkatreturn on assets perusahaan sektor pertambangan dan sektor 

pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018 bersifat 

fluktuatif dengan rata-rata return on assets yang dimiliki oleh perusahaan 

sektor pertambangan dan sektor pertanian cukup baik. 

2. Tingkat Leverage perusahaan sektor pertambangan dan sektor pertanian 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 sampai tahun 2017 rata-

rata  mengalami peningkatan. Leverage yang dimiliki oleh perusahaan 

sektor pertambangan dan sektor pertanian kurang baik karena tingkat 

leverage tiap tahun mengalami kenaikan. 

3. Pertumbuhan Penjualan sektor pertambangan dan sektor pertanian yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia bersifat fluktuatif, terlihat bahwa  rata-rata 

tahun 2016 sampai tahun 2017 mengalami pertumbuhan yang stabil 

sehingga penjualanyang dimiliki oleh perusahaan sektor pertambangan dan 

sektor pertanian cukup baik. 

4. Terdapatnya nilai CETR yang masih dibawah minimum pembayaran pajak 

mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan sektor pertambangan 

dan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia masih 

melakukan tindakan penghindaran pajak. 
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5. Return on assets, danpertumbuhan penjualan secara parsial  berpengaruh 

terhadap tax avoidance,sedangkan leverage tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance perusahaan sektor pertambangan dan sektor pertanian yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. Namun secara 

simultan Return on assets, leverage, pertumbuhan penjualan berpengaruh 

terhadap tax avoidance perusahaan sektor pertambangan dan sektor 

pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018  dengan 

kontribusi pengaruh yang diberikan sebsar 25,8%. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengurangi penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan, 

diharapkan manajemen perusahaan taat undang-undang yang 

menyangkut pembayaran pajak, tanpa berusaha mencari risiko terhadap 

perusahaan dimasa mendatang.  

2. Pemerintah harus lebih meningkatkan pengawasan terhadap perusahaan-

perusahaan besar yang lebih berani mengambil risiko dalam setiap 

kebijakannya. Undang-undang perpajakan juga diharapkan semakin 

diperjelas terutama yang mengatur tentang penghindaran pajak, dan 

kelemahan-kelemahan yang sudah dimanfaatkan oleh perusahaan selama 

ini semakin diperbaiki, diperketat, sehingga tidak timbul lagi 

permasalahan penghindaran pajak di Indonesia. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melanjutkan penelitian ini  

dengan menambah sampel penelitian dengan sektor yang lain agar dapat 

menggambarkan  kondisi perusahaan secara keseluruhan terkait 

penghindaran pajak. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menambah atau mengganti variabel independen yang lain diluar variabel 

peneliti ini dan menggunakan proksi yang berbeda. 
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LAMPIRAN 1 

Data Populasi Penelitian 

 

 

 

 

  



 

Daftar Populasi Perusahaan Sektoer Pertambangan dan Sektor Pertanian 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

a. Sektor Pertambangan 

No Kode  Nama Perusahaan 

1 ADRO Adaro Energy Tbk. 

2 ANTM Aneka Tambang Tbk. 

3 APEX Apexindo Pratama Duta Tbk. 

4 ARII Atlas Resources Tbk. 

5 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 

6 BIPI Astrindo Nusantara Infrastrukt 

7 BOSS Borneo Olah Sarana Sukses Tbk. 

8 BRMS Bumi Resources Minerals Tbk. 

9 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk. 

10 BUMI Bumi Resources Tbk. 

11 BYAN Bayan Resources Tbk. 

12 CITA Cita Mineral Investindo Tbk. 

13 CKRA Cakra Mineral Tbk. 

14 CTTH Citatah Tbk. 

15 DEWA Darma Henwa Tbk 

16 DKFT Central Omega Resources Tbk. 

17 DOID Delta Dunia Makmur Tbk. 

18 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 

19 ELSA Elnusa Tbk. 

20 ENRG Energi Mega Persada Tbk. 

21 ESSA Surya Esa Perkasa Tbk. 

22 FIRE Alfa Energi Investama Tbk. 

23 GEMS Golden Energy Mines Tbk. 

24 GTBO Garda Tujuh Buana Tbk 

25 HRUM Harum Energy Tbk. 

26 IFSH Ifishdeco Tbk. 



 

27 INCO Vale Indonesia Tbk. 

28 INDY Indika Energy Tbk. 

29 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 

30 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk. 

31 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk. 

32 MDKA Merdeka Copper Gold Tbk. 

33 MEDC Medco Energi Internasional Tbk 

34 MITI Mitra Investindo Tbk. 

35 MTFN Capitalinc Investment Tbk. 

36 MYOH Samindo Resources Tbk. 

37 PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 

38 PSAB J Resources Asia Pasifik Tbk. 

39 PTBA Bukit Asam Tbk. 

40 PTRO Petrosea Tbk. 

41 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk. 

42 SMMT Golden Eagle Energy Tbk. 

43 SMRU SMR Utama Tbk. 

44 SURE Super Energy Tbk. 

45 TINS Timah Tbk. 

46 TOBA Toba Bara Sejahtra Tbk. 

47 TRAM Trada Alam Minera Tbk. 

48 WOWS Ginting Jaya Energi Tbk. 

49 ZINC Kapuas Prima Coal Tbk. 

b. Sektor Pertanian 

No Kode  Nama Perusahaan 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 

2 ANDI Andira Agro Tbk. 

3 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk 

4 BEEF Estika Tata Tiara Tbk. 

5 BISI Bisi International Tbk. 



 

6 BWPT Eagle High Plantations Tbk. 

7 DSFI Dharma Samudera Fishing Ind. Tbk 

8 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 

9 GOLL Golden Plantation Tbk. 

10 GZCO Gozco Plantation Tbk. 

11 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk. 

12 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 

13 MAGP Multi Agro Gemilang Plantation Tbk. 

14 MGRO Mahkota Group Tbk. 

15 PALM Provident Agro Tbk. 

16 SGRO Sampoerna Agro Tbk. 

17 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. 

18 SMAR Smart Tbk 

19 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 

20 UNSP Bakrie Sumatera Plantations Tbk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 1 

Tabulasi Data Sampel 

 

 

 

 

 

 



 

Tabulasi Data Return on Assets, Leverage dan Pertumbuhan Penjualan 

Terhadap Tax Avoidance 

No Perusahaan Tahun X1 X2 X3 Y 

1 Aneka Tambang Tbk 2016 0.002 0.386 -0.135 0.421 

2 Aneka Tambang Tbk 2017 0.005 0.384 0.390 0.431 

3 Aneka Tambang Tbk 2018 0.026 0.407 0.995 0.605 

4 Citatah Tbk 2016 0.026 0.369 0.251 0.239 

5 Citatah Tbk 2017 0.007 0.541 -0.156 1.000 

6 Citatah Tbk 2018 0.071 0.555 0.223 0.410 

7 Elnusa Tbk 2016 0.075 0.313 -0.041 0.358 

8 Elnusa Tbk 2017 0.052 0.371 0.375 0.179 

9 Elnusa Tbk 2018 0.049 0.417 0.331 0.361 

10 Bukit Asam Tbk 2016 0.109 0.432 0.015 0.268 

11 Bukit Asam Tbk 2017 0.207 0.372 0.385 0.185 

12 Bukit Asam Tbk 2018 0.212 0.327 0.087 0.310 

13 Radiant Utama Interinsco Tbk 2016 0.027 0.633 -0.177 0.462 

14 Radiant Utama Interinsco Tbk 2017 0.022 0.604 -0.145 0.149 

15 Radiant Utama Interinsco Tbk 2018 0.027 0.590 0.154 0.117 

16 Astra Agro Lestari Tbk 2016 0.087 0.726 0.081 0.361 

17 Astra Agro Lestari Tbk 2017 0.085 0.257 0.225 0.318 

18 Astra Agro Lestari Tbk 2018 0.057 0.275 0.103 0.494 

19 BISI International Tbk 2016 0.139 0.146 0.288 0.032 

20 BISI International Tbk 2017 0.154 0.161 0.247 0.255 

21 BISI International Tbk 2018 0.146 0.165 -0.019 0.248 

22 
Dharma Samudera Fishing 
Ind. Tbk 

2016 0.017 0.547 0.084 0.519 

23 
Dharma Samudera Fishing 
Ind. Tbk 

2017 0.018 0.559 0.072 0.316 

24 
Dharma Samudera Fishing 
Ind. Tbk 

2018 0.021 0.550 0.008 0.433 

25 Dharma Satya Nusantara Tbk 2016 0.031 0.670 -0.109 0.834 

26 Dharma Satya Nusantara Tbk 2017 0.071 0.610 0.330 0.009 

27 Dharma Satya Nusantara Tbk 2018 0.036 0.688 -0.077 0.179 

28 
PP London Sumatra Indonesia 
Tbk 

2016 0.063 0.192 -0.082 0.164 

29 
PP London Sumatra Indonesia 
Tbk 

2017 0.078 0.166 0.231 0.269 

30 
PP London Sumatra Indonesia 
Tbk 

2018 0.033 0.170 -0.152 0.487 

31 Sampoerna Agro Tbk 2016 0.055 0.001 -0.028 0.729 

32 Sampoerna Agro Tbk 2017 0.037 0.517 0.241 0.252 

33 Sampoerna Agro Tbk 2018 0.007 0.553 -0.113 0.847 



 

34 Smart Tbk 2016 0.099 0.610 -0.179 0.258 

35 Smart Tbk 2017 0.043 0.583 0.187 0.230 

36 Smart Tbk 2018 0.020 0.582 0.059 0.087 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

Hasil Output EViews 

 

 

 

 

 

 

 



 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean Median 
Std. 

Deviation 

ROA 36 0.002 0.212 0.062 0.046 0.054 

LEVERAGE 36 0.001 0.726 0.447 0.425 0.224 

PERTUMBUHAN 

PENJUALAN 
36 -0.179 0.995 0.085 0.083 0.297 

 

 

Hasil Uji Chow 
  

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 1.668596 (11,21) 0.1508 

Cross-section Chi-square 22.611216 11 0.0200 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/13/19   Time: 12:12   

Sample: 2016 2018   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 12   

Total panel (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.567770 0.104572 5.429482 0.0000 

X1 -1.648126 0.697332 -2.363472 0.0243 

X2 -0.201031 0.166572 -1.206872 0.2363 

X3 -0.241605 0.118515 -2.038604 0.0498 
     
     R-squared 0.258032     Mean dependent var 0.356083 

Adjusted R-squared 0.188473     S.D. dependent var 0.226833 

S.E. of regression 0.204342     Akaike info criterion -0.233603 

Sum squared resid 1.336183     Schwarz criterion -0.057656 

Log likelihood 8.204845     Hannan-Quinn criter. -0.172192 

F-statistic 3.709525     Durbin-Watson stat 1.618973 

Prob(F-statistic) 0.021355    
     
     

 

 

 

 

 

 



 

Hasil UjiHausman 

 
 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 4.851497 3 0.1830 
     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     X1 -0.694659 -1.589906 1.699483 0.4923 

X2 -0.223001 -0.211483 0.013367 0.9206 

X3 -0.400062 -0.278504 0.004351 0.0653 
     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/24/19   Time: 10:24   

Sample: 2016 2018   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 12   

Total panel (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.532366 0.135161 3.938741 0.0008 

X1 -0.694659 1.492660 -0.465383 0.6464 

X2 -0.223001 0.198076 -1.125840 0.2729 

X3 -0.400062 0.129910 -3.079533 0.0057 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.604078     Mean dependent var 0.356083 

Adjusted R-squared 0.340131     S.D. dependent var 0.226833 

S.E. of regression 0.184262     Akaike info criterion -0.250581 

Sum squared resid 0.713001     Schwarz criterion 0.409219 

Log likelihood 19.51045     Hannan-Quinn criter. -0.020293 

F-statistic 2.288629     Durbin-Watson stat 2.710534 

Prob(F-statistic) 0.041985    
     
     

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Hasil UjiLagrange Multiplier 

 
 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects  

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-

sided 

        (all others) alternatives  

    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

    
    Breusch-Pagan  0.681121  1.158538  1.839658 

 (0.4092) (0.2818) (0.1750) 

 

Hasil Uji Normalitas 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2016 2018

Observations 36

Mean       1.85e-17

Median  -0.016193

Maximum  0.512388

Minimum -0.316405

Std. Dev.   0.195163

Skewness   0.593768

Kurtosis   3.210620

Jarque-Bera  2.181905

Probability  0.335896



 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     F-statistic 0.230766     Prob. F(2,30) 0.7953 

Obs*R-squared 0.545448     Prob. Chi-Square(2) 0.7613 

     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 12/24/19   Time: 18:44   

Sample: 1 36    

Included observations: 36   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.009119 0.110028 0.082876 0.9345 

ROA 0.022912 0.730904 0.031347 0.9752 

LEVERAGE -0.028027 0.177512 -0.157888 0.8756 

PERTUMBUHAN_PENJ

UALAN 0.001245 0.121515 0.010242 0.9919 

RESID(-1) 0.058070 0.195360 0.297245 0.7683 

RESID(-2) 0.119132 0.196060 0.607631 0.5480 

     
     R-squared 0.015151     Mean dependent var -4.63E-18 

Adjusted R-squared -0.148990     S.D. dependent var 0.195103 

S.E. of regression 0.209132     Akaike info criterion -0.140686 

Sum squared resid 1.312092     Schwarz criterion 0.123234 

Log likelihood 8.532348     Hannan-Quinn criter. -0.048571 

F-statistic 0.092307     Durbin-Watson stat 1.869786 

Prob(F-statistic) 0.992821    

     
      

 

 

 

 

 

 



 

Hasil Pengujian Asumsi Multikolineritas 

Variance Inflation Factors  

Date: 12/24/19   Time: 19:45  

Sample: 1 36   

Included observations: 36  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  0.010898  9.423550  NA 

ROA  0.485319  2.763598  1.176633 

LEVERAGE  0.027643  5.946240  1.168802 

PERTUMBUHAN_PENJUALAN  0.014007  1.126740  1.039940 
    

 
 
 

    
 

Hasil Uji Heteroskedastisitas (White Test) 

Heteroskedasticity Test: White  
     
     F-statistic 1.015536     Prob. F(9,26) 0.4534 

Obs*R-squared 9.363554     Prob. Chi-Square(9) 0.4044 

Scaled explained SS 8.177872     Prob. Chi-Square(9) 0.5163 
     
      
 

    
 

 

Hasil Uji F (Simultan) 

 
Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/27/19   Time: 14:59   

Sample: 2016 2018   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 12   

Total panel (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.567578 0.104451 5.433915 0.0000 

ROA -1.646686 0.696528 -2.364136 0.0243 

LEVERAGE -0.201024 0.166380 -1.208220 0.2358 

PERTUMBUHAN_PENJUALAN -0.241404 0.118378 -2.039266 0.0498 
     
     R-squared 0.258149     Mean dependent var 0.356000 

Adjusted R-squared 0.188600     S.D. dependent var 0.226589 

S.E. of regression 0.204106     Akaike info criterion -0.235912 

Sum squared resid 1.333100     Schwarz criterion -0.059966 

Log likelihood 8.246421     Hannan-Quinn criter. -0.174502 

F-statistic 3.711781     Durbin-Watson stat 1.616359 

Prob(F-statistic) 0.021305    

 

 



 

Hasil Uji F (Parsial) 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/27/19   Time: 14:59   

Sample: 2016 2018   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 12   

Total panel (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.567578 0.104451 5.433915 0.0000 

ROA -1.646686 0.696528 -2.364136 0.0243 

LEVERAGE -0.201024 0.166380 -1.208220 0.2358 

PERTUMBUHAN_PENJUALAN -0.241404 0.118378 -2.039266 0.0498 
     
     R-squared 0.258149     Mean dependent var 0.356000 

Adjusted R-squared 0.188600     S.D. dependent var 0.226589 

S.E. of regression 0.204106     Akaike info criterion -0.235912 

Sum squared resid 1.333100     Schwarz criterion -0.059966 

Log likelihood 8.246421     Hannan-Quinn criter. -0.174502 

F-statistic 3.711781     Durbin-Watson stat 1.616359 

Prob(F-statistic) 0.021305    

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi R
2 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/27/19   Time: 14:59   

Sample: 2016 2018   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 12   

Total panel (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.567578 0.104451 5.433915 0.0000 

ROA -1.646686 0.696528 -2.364136 0.0243 

LEVERAGE -0.201024 0.166380 -1.208220 0.2358 

PERTUMBUHAN_PENJUALAN -0.241404 0.118378 -2.039266 0.0498 
     
     R-squared 0.258149     Mean dependent var 0.356000 

Adjusted R-squared 0.188600     S.D. dependent var 0.226589 

S.E. of regression 0.204106     Akaike info criterion -0.235912 

Sum squared resid 1.333100     Schwarz criterion -0.059966 

Log likelihood 8.246421     Hannan-Quinn criter. -0.174502 

F-statistic 3.711781     Durbin-Watson stat 1.616359 

Prob(F-statistic) 0.021305    
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

Tabel Durbin Watson 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

Lembar Pengajuan Penulisan Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

Lembar SK Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 9 

Daftar Riwayat Hidup 
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